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Bab: Hudnah (Gencatan Senjata)

Asy-Syirazi & berkata: Akad hudnah terhadap
suatu wilayah atau distrik yang luas hanya
diperbolehkan bagi Imam atau pejabat yang berwenang.
Andaikan kewenangan tersebut diberikan kepada setiap
orang, tidak menutup kemungkinan orang akan
menjalin akad hudnah dengan penduduk suatu wilayah,
padahal jauh lebih maslahat jika dia memeranginya.
Akibatnya, muncullah bahaya yang besar. Karena
itulah, hudnah hanya diperbolehkan bagi Imam atau
wakilnya.

~ Apabila Imam bersikap hati-hati, dia perlu
mempertimbangkan hal berikut:

Jika akad hudnah ini tidak menghasilkan
kemaslahatan, Imam tidak boleh melangsungkan akad

o oL LA d

tersebut, sesuai dengan firman Allah &, J)155 158 56

& 4y A1 2% JEN “Maka janganiah kamu lemah

dan mengajak damai karena kamulah yang lebih unggul
dan Allah (pun) beserta kamu.” (Qs. Muhammad [47]:
35)
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Sebaliknya, jika akad hudnah ini membawa
kemaslahatan, misalnya diharapkan orang-orang kafir
masuk Islam, membayar jizyah, atau membantu
pasukan muslimin untuk memerangi musuh, Imam
boleh menijalin hudnah dengan mereka selama 4 bulan.

27,82

Ketentuan ini sejalan dengan firman Allah &, & 2305

”‘ LI ANGA IO kALY (-\4—9 St 3y =255
“(Imlah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah
dan Rasul-Nya kepada orang-orang musyrik yang kamu

telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). Maka

berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di bumi selama
empat bulan.” (Qs. At-Taubah [9]: 1-2)

Imam tidak diperkenankan menjalin akad hudnah
dengan orang kafir dalam jangka waktu setahun atau
lebih, karena rentang waktu tersebut jatuh tempo
kewajiban jizyah. Sebab itu, pengakuan ahli dzimmah
bahwa mereka sedang terikat akad hudnah tanpa jizyah
tidak diperbolehkan,

Apakah akad hudnah dalam jangka waktu lebih
dari 4 bulan dan kurang dari setahun diperbolehkan?
Dalam kasus ini terdapat dua pendapat:

Pertama, batasan waktu ini tidak diperbolehkan
karena Allah £ memerintahkan kita untuk memerangi

Ahli Kitab sampai mereka mau membayar jizyah.

// <

2,25 M EZ 0 6 }’: {lj f-\! ;.3‘\1 erangllah orang-
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orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang
telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya.” (Qs. At-Taubah
[9]): 29)

Allah & juga memerintahkan kita untuk
memerangi para penyembah berhala sampai mereka

L 74 P YY"

beriman, sesuai dengan firman-Nya, .5 7 /J..'.i.H o

3 }' P

Pyesey “Maka perangilah orang-orang musyrik di
mana saja kamu temui.” (Qs. At-Taubah [9]: 5]

Selanjutnya, Allah & mengizinkan hudnah dalam
jangka waktu empat bulan, sedangkan jangka waktu
lebih dari itu, hukumnya merujuk pada pesan zhahir
dua ayat di atas.

Kedua, akad hudnah dalam jangka waktu lebih
dari 4 bulan kurang dari setahun diperbolehkan, karena
tempo ini kurang dari jatuh tempo jizyah. Jadi, boleh
saja melakukan hudnah dalam jangka waktu tersebut,
seperti hudnah berjangka 4 bulan.

Apabila Imam tidak bersikap hati-hati, sementara
kaum muslimin dalam kondisi lemah dan kurang
personil, sebaliknya kaum musyrikin sangat kuat dan
banyak; atau Imam bersikap hati-hati, tetapi musuh
berada di lokasi yang sangat jauh dan untuk menuju ke
sana membutuhkan biaya besar, maka dalam kondisi
seperti ini Imam boleh menjalin akad hudnah dalam
jangka waktu sesuai kebutuhan, maksimal 10 tahun.
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Dalil pendapat di atas adalah Rasulullah &
menjalin akad hudnah dengan kaum Quraisy di
Hudaibiyah dalam jangka waktu 10 tahun. Dalam
kondisi di atas, Imam tidak boleh menjalin hudnah lebih
dari 10 tahun. Hukum asli menyebutkan kewajiban
jihad, kecuali dalam keadaan yang ditolelir, yaitu 10
tahun. Tahun selebihnya dikenai hukum asal.

Apabila Imam menjalin akad hudnah dengan
kaum kafir dalam tempo sepuluh tahun dan akad ini
berlangsung hingga sepuluh tahun, namun kebutuhan
masih menuntut adanya kerjasama, maka Imam
memulai akad baru sesuai kebutuhan.

Jika ' Imam mengadakan akad hudnah dalam
tempo lebih dari sepuluh tahun, akad tahun selebihnya
batal. Sementara keabsahan yang sepuluh tahun

terdapat dua pendapat mengacu pada kasus {fafrig
shafqgah dalam jual beli.

Seandainya kebutuhan hanya menuntut akad
hudnah dalam rentang waktu lima tahun, Imam tidak
boleh menambahinya. Apabila Imam menjalin akad
hudnah dalam tempo lebih dari lima tahun, maka akad
tahun selebihnya batal, sedangkan yang lima tahun
terdapat dua pendapat.

Apabila Imam menjalin hudnah secara mutlak
tanpa menyebutkan temponya, akad tersebut tidak sah,
karena penyebutan secara mutlak berkonsekuensi
selamanya. Hal tersebut tentu tidak diperbolehkan.
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Jika Imam mengadakan hudnah dengan catatan
dia dapat membatalkan akad menurut kehendaknya,
maka akad ini diperbolehkan, karena Nabi & pernah
berdamai dengan kaum Yahudi Khaibar. Beliau
bersabda, “Ketetapan kalian adalah apa yang telah
ditetapkan oleh Allah untuk kalian.”

Apabila selain Nabi @& berkata, “Aku menjalin
akad hudnah dengan kalian sampai jangka waktu yang
dikehendaki Allah Ta’ala. Aku menetapkan untuk kalian
apa vang telah ditetapkan Allah,” maka akad ini tidak
diperbolehkan. Sebab, dia tidak akan mampu
mengetahui apa yang berada di sisi Allah &. Lain
halnya dengan Rasulullah &, kerena beliau mengetahui
apa yang berada di sisi Allah & melalui wahyu.

Apabila seseorang menjalin akad hudnah dengan
kaum kafir dalam jangka waktu sesukanya, sementara
dia seorang muslim yang terpercaya dan alim serta
mampu merumuskan masalah, maka akadnya
diperbolehkan. Jika seseorang ingin membatalkan akad,
maka akadnya otomatis batal.

Jika seseorang berkata, “Aku menjalin akad
hudnah dengan kalian sekehendak kalian,” maka akad

ini tidak sah, karena telah memposisikan orang kafir
sebagai hakim bagi kaum muslimin. Padahal, Nabi &

pernah bersabda, . ¥ s (’»M-«\Si “Islam itu luhur, dan
tidak ada yang mengalahkannya.”

Imam boleh melangsungkan akad hudnah dengan
pembayaran yang diambil dari orang-orang musyrik
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karena kebijakan ini mengandung kemaslahatan bagi
kaum muslimin. Hudnah tidak boleh dilakukan dari aset
vang ditarik dari mereka tidak dalam kondisi darurat.

Apabila kondisi darurat memaksa pelaksanaan
akad hudnah; misalnya orang-orang kafir mengepung
kaum muslimin dan muncul kekhawatiran dalam diri
kaum muslimin wilayahnya akan dibumihanguskan, atau
pasukan kafir menawan seorang muslim dan khawatir
akan disiksa; dalam kondisi demikian, Imam boleh
menyerahkan harta untuk menyelamatkan nyawanya.

Kebijakan di atas sesuai dengan keterangan yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah @ bahwa Al Harits bin

Amr Al Ghathafan, ketua suku Ghathafan, memberikan
ultimatum kepada Nabi &, “Berikan kepadaku separuh
hasil kurma Madinah. Jika tidak, aku akan mengepung
Madinah dengan pasukan berkuda.” Nabi &
menanggapi, “Nanti, tunggu masukan dari beberapa
Sa’d.” Maksudnya, Sa’d bin Mu’adz, Sa’d bin Ubadah,
dan As’ad bin Zurarah.

Tiga Sa’d berkomentar, “Jika kebijakan tersebut
berdasarkan perintah dari langit, kami akan menerima
perintah Allah &. Jika itu berdasarkan pendapatmu,
tentu saja kami akan mengikuti pendapatmu. Tetapi,
jika bukan perintah dari langit dan bukan perintahmu,
demi Allah, pada masa Jahilivah kami tidak pernah
memberi sebutir kurma pun kepada mereka, kecuali

dengan cara membeli atau menyewa. Mengapa
demikian? Karena Allah telah memuliakan kita dengan
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dirimu.” Akhirnya, beliau tidak memberi apa pun
kepada suku Ghathafan.

Andaikan hudnah tidak diperbolehkan dalam
kondisi darurat, tentu Rasulullah & tidak akan menemui
kaum Anshar, untuk meminta masukan mereka terkait
kasus tersebut. Selain itu, sesuatu yang dikhawatirkan
seperti pembumihangusan wilayah dan penyiksaan
tawanan tentu nilai daruratnya lebih besar ketimbang
menyerahkan harta. Jadi, seorang Imam boleh
menghindari menolak darurat yang paling besar dengan
mengambil darurat yang paling ringan.

Apakah dalam keadaan terpaksa Imam wajib
menyerahkan harta? Dalam kasus ini terdapat dua
pendapat mengacu pada dua pendapat ulama fikih Asy-
Syafi’i tentang kewajiban membela diri, yang telah kami
jelaskan dalam beberapa pasal. Apabila Imam telah
menyerakan harta tersebut, maka kaum kafir tidak
boleh memilikinya, karena harta ini diperoleh dengan
cara yang tidak benar, seperti harta yang diambil
dengan cara paksa.

Penjelasan:
Para ulama berbeda pendapat terkait firman Allah &,
‘Maka jangankah kamu lemah dan mengajak damai.“ (Qs.

Muhammad [47]: 35). Sebagian ulama berpendapat, ayat ini me-
nasakh firman Allah &,

‘53’«..1;‘?0 d E_':’"tpl:"“ }:-;-o\
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- “Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka
terimalah dan bertawakallah kepada Allah. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 61)
Demikian pendapat yang dilontarkan oleh Ibnu Abbas.

Ada yang berpendapat, surah Muhammad ayat 35 di-nasakh
dengan ayat “Zetapi jika mereka condong kepada perdamaian. ” (Qs.
Al-Anfaal [8]: 61)

Ada juga yang mengatakan ayat tersebut termasuk ayat
muhkamat Dua ayat ini turun pada waktu dan situasi yang
berbeda.

Sebagian ulama menyatakan, ayat ‘“fefapi jika mereka
condong kepada perdamaian” berlaku khusus bagi kaum tertentu,
sedangkan ayat lainnya berlaku umum. Karena itu, akad Audnah
terhadap orang kafir hanya diperbolehkan dalam kondisi darurat.
Pendapat ini dikemukakan oleh Al Qurthubi.

Sementara itu menanggapi avat, ‘(nikh pernyataan)
pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya kepada orang-
orang musyrik vang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan
mereka).... ”(Qs. At-Taubah [9): 1)

Sa’id bin Jubair berkata: Aku pemnah bertanya kepada Ibnu
Abbas perihal surat Baraa‘ah. Dia menjawab, “Surat tersebut
mengungkap kebobrokan berbagai kalangan. Di dalamnya selalu
menyebutkan, ‘df antara mereka... ’berulang kali sampai-sampai kami
khawatir ia tidak meninggalkan seorang pun’.”

Al Qusyairi Abu Nashr Abdurrahim mengemukakan, “Surat
ini turun dalam peristwa Tabuk, dan turun setelah itu. bagian
awalnya mengungkapkan penolakan terhadap sumpah-sumpah
kaum kafir terhadap kaum muslimin. Surat ini juga membongkar
rahasia orang-orang munafik. Surah At-Taubah atau Baraah disebut
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juga surah Al Fadhihah dan Al Buhuts, karena mengulas tentang
berbagai rahasia kaum munafik. Juga, dinamakan Al-Mub’atsirah.
Yang berarti pembahasan.

Muhammad bin Ishagq, Mujahid, dan ulama lainnya
berpendapat, ayat ini turun berkaitan dengan penduduk Makkah.
Pada saat peristiwa Hudaibiyah Rasulullah ¢ berdamai dengan kaum
Quraisy untuk tidak melakukan peperangan selama 10 tahun, setiap
orang di Makkah mendapat jaminan keamanan, dan saling
melindungi. Suku Khuza'ah berada dalam jaminan Rasululllah €8,
sedangkan Bani Bakar dalam jaminan Quraisy. Lalu, Bani Bakar
menyerang Khuza’ah dan merusak perjanjian mereka. Latar belakang
penyerangan tersebut adalah hak dam Bani Bakar yang belum
dipenuhi oleh Khuza'ah sekian lama sebelum Islam.

Manakala akad Audnah telah terikat pada peristiwa
Hudaibiyah, orangorang pun saling melindungi dan menjamin
keamanan satu sama lain. Diam-diam Bani Ad-Dail —klan dari Bani
Bakar yang notabene punya hak dam— menggunakan kesempatan
tersebut, dan memanfaatkan kelengahan suku Khuza’ah dan dendam
kesumat Bani Al Aswad bin Razan -yang pemah diperangi oleh suku
Khuza’ah-.

Suatu saat Naufal bin Mua'wiyah Ad-Daili mendatangi para
pendukungnya dari klan Bani Bakar bin Abdu Manat, kemudian
menyerang Khuza'ah secaran diam-diam. Suku Quraisy menyuplai
senjata pada Bani Bakar. Bahkan, ada sebagian suku Quraisy yang
membantu mereka secara fisik. Akibat serangan ini, Khuza’ah
menyelamatkan diri ke tanah haram. Peristiwa inilah yang menodai
perjanjian damai yang berlangsung pada peristiwa Hudaibiyah.

Singkat cerita, Amr bin Salim Al Khuza'i, Budail bin Waraga®
Al Khuza'i, dan beberapa orang suku Khuza'i berangkat untuk
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menemui Rasulullah €. Mereka meminta bantuan kepada beliau atas
tindak kekerasan yang diperbuat oleh Bani Bakar dan Quraisy.

Amr bin Salim mengemukakan maksudnya dalam syair
berikut:

“Tuhanku, sungguh aku mengenal baik Muhammad
Sekutu bapak kami dan bapaknya selama berabad-abad
Engkau bapak kami dan kami sang anak
Kami peluk Islam tanpa pernah berontak
Bantu kami sekuat tenaga, moga Allah menunjukkanmu
Seru para hamba Allah, mereka datang beribu-ribu
Di tengah mereka Rasulullah yang putih cemerlang
ibarat matahari menapaki orbit bintang
kala ia tenggelam wajahnya tampak sedih
di cakrawala bagaikan lautan mengoyak buih
Suku Quraisy bersumpah padamu
dan melanggar ikatan janjimu
mereka kita kau takkan menyeru seorang pun
mereka sangat rendah dan sangat sedikit jumlahnya
mereka serang kami diam-diam dalam lelap
mereka perangi kami yang sedang rukuk dan sujud.”

Rasulullah ¢ menanggapi, “Aku tidak akan menolong, jika
aku tidak menolong Bani Ka'b.” Beliau kemudian menatap langit

vang menduga lalu bersabda, “Sungguh, ia akan mempermudah
kemenangan Bani Ka'b.” Maksudnya, suku Khuza’ah.
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Rasulullah @ berpesan pada Budail bin Waraga® dan
beberapa orang yang bersamanva, “Sungguh, Abu Sufvan akan
datang untuk menjalin akad dan memperkuat perdamaian. Dia
akan pulang dengan tangan hampa” Kaum Quraisy pasti
menyesal atas perbuatannya. Benar apa vyang dikatakan
Rasulullah. Abu Sufyan berangkat menuju Madinah untuk
mengajukan perpanjangan akad dan memperkuat perdamaian.
Namun, dia kembali dengan tangan hampa.

Nabi € kemudian bersiaga menuju Makkah, dan akhirnya
berhasil menaklukan kota tersebut. Peristiwa ini terjadi pada bulan
Ramadhan tahun 8 Hijriah. Setelah kaum Hawazim mendengar
kabar penaklukan Makkah, Malik bin Auf mengumpulkan mereka,
sebagaimana keterangan vyang telah saya sampaikan pada
beberapa pasal di depan, sampai terjadi penaklukan Thaif.

Selanjutnya Rasulullah £ kembali ke Madinah dan tinggal
di sana selama bulan Dzulhijjah, Muharram, Shafar, Rabiul Awwal,
Rabiul Akhir, Jumadil Ula, dan Jumadil Akhirah.! Dan pada bulan
Rajab tahun 9 Hijriah, beliau bersama kaum muslimin berjuang

dalam perang Roma dan perang Tabuk. Inilah perang terakhir
yang diikuti Nabi .

Ibnu Juraij sebagaimana mengutip dari Mujahid
menvatakan, “Sekembali Rasulullah g8 dari Tabuk, beliau ingin
menunaikan haji kemudian bersabda, ‘Baitullah selalu didatangi

orang-orang musyrik, yang berthawaf tanpa busana. Aku baru
ingin melaksanakan haji jika kebiasaan itu tidak ada.”

1 Sebagian orang menyebut bulan Rabiul Akhir dengan Rabiuts Tsaniah dan
Jumadil Akhirah dengan Jumadits Tsaniah, ini kurang tepat, karena dua kata yang
terakhir ini tidak pemah digunakan oleh masyarakat Arab.
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Rasulullah pun mengirim Abu Bakar sebagai pemimpin
jemaah haji. Beliau menugaskan Abu Bakar untuk membacakan
40 ayat awal surah Baraah di hadapan para jama’ah haji. Setelah
Abu Bakar berangkat, Nabi @ memanggil Ali seraya bersabda,
“Berangkatlah dengan membawa kisah yang ada di permulaan
surah Baraah. Sampaikan ia di hadapan orang-orang ketika
mereka berkumpul. ”

Ali pun berangkat dengan mengendarai unta Nabi &, Al
Adhba® dan bertemu dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq di
Dzulhulaifah. Saat melihat kehadiran Ali, Abu Bakar bertanya,
“Engkau pemimpin atau yang dipimpin?” Ali menjawab, “Ya, yang
dipimpin.” Kemudian mereka melanjutkan perjalanan.

Abu Bakar melaksanakan haji bersama jamaah di lokasi
vang dulu permah mereka tempati pada masa Jahiliah. Dalam
Sunan An-Nasa’i bersumber dari Jabir bin Abdullah disebutkan
bahwa Ali membaca surat Bara’ah sampai selesai dalam shalat
berjama’ah selama tiga hari: sehari sebelum hari Tarwiah, hari
Arafah, dan hari Nahr setelah Abu Bakar menyampaikan khutbah.

Setelah melakukan Nafar Awal, Abu Bakar menyampaikan
pidato di hadapan jama'ah haji. Beliau menerangkan tata cara
nafar dan melontar jumrah. Juga mengajarkan manasik haji.
Setelah itu, Ali bangkit lalu membaca surat Bara’ah di hadapan
orang-orang hingga selesai.

Sulaiman bin Musa menuturkan, setelah Abu Bakar
menyampaikan pidato di Arafah, dia berkata, “Berdirilah Ali!
Sampaikan risalah Rasulullah &%.” Ali pun berdiri dan melakukan

perintah tersebut.
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Zaid bin Yutsai’, dia
mengatakan: Aku bertanya kepada Ali, “Tugas apa saja vang
engkau emban sebagai pemimpin haji?” Ali menjawab, “Aku
mengemban empat tugas: dilarang thawaf di Baitullah tanpa
busana; ikatan perjanjian damai orang kafir dengan Nabi &% masih
berlaku sampai jatuh tempo; siapa yang tidak punya ikatan
perjanjian diberikan rentang waktu sampai empat bulan; hanya
orang mukmin yang masuk surga; dan setelah tahun ini kaum
muslimin tidak boleh bergabung dengan kaum musyrik.”

At-Tirmidzi menyatakan, hadits ini hasan shahih. An-Nasa'i
juga meriwayatkan hadits ini. Ali berkata, “Aku menyerukan
panggilan, sampai suaraku serak.”

Sementara itu kabar tentang perdamaian Hudaibiyah
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Ahmad secara panjang lebar dari
Urwah bin Az-Zubair, Marwan, dan Al Miswar bin Makhramah.

Al Bukhari meriwayatkan hadits tersebut dari Az-Zuhri.
Sedangkan Ibnu Aidz meriwayatkannya dalam AlFMaghazi; Al
Hakim dalam A/ /kli: Tbnu Ishaq meriwayatkan hadits ini dalam
Maghazinya; dan Jbnu Abu Syaibah meriwayatkan sebagiannya
dari hadits Salamah bin Al-Akwa’. Sementara hadits Abu Hurairah
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Ishaq dalam Maghazi
nya.

Pembahasan secara redaksional: Hudnah, diambil
dari kata ‘fahadanal amru (mengajukan penetapan sesuatu);
hadantul qaum hudnan (menenangkan mereka darimu atau dari

sesuatu dengan ucapan atau dengan memberikan janji); hadantush
shabi (aku mendiamkannya); hadanfuhu muhanadah (aku menjalin
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perdamaian dengannnya); dan kata fahadanuu. Frase hudnah ‘ala
dakhan, (berdamai dengan kerusakan)'.

Ibnu Baththal menerangkan, asal kata ‘athudnah’ yaitu
ketenangan, seperti kalimat Aadana-vahdunu-hudunan (tenang),
dan kata hudnah (ketenangan) adalah kata kerja bentuk transitif
dan intransitif. Arti kata ‘hadantuhu’ adalah berdamai dengannya.
Bentuk kata bendanya, a/ Audnah dan al muhadanah, berarti
pembiaran, perpisahan, pelepasan, dan meninggalkan. Seperti
kalimat da’hu (tinggalkan dia). Bentuk fi'l madhi, mashdar, isim
fa’ll, dan isim maf’ul kata dasar Audnah tidak digunakan.

Redaksi ‘iglim’ atau ‘shaql/. Al Iglim bentuk tunggal dari
kata a/ agalim, tujuh wilayah yang diklasifikasikan oleh para ilmuan
dahulu. Saat ini kata iglim ditujukan untuk arti arah dan wilayah di
mana pun berada, sama persis dengan kata shaq/ Misalnya, fulan
min ahli hadza ash-shaql, (fulan penduduk daerah ini).

Redaksi ‘mustazhhiran’ maksudnya menjelaskan secara

B YR

lugas kepada orang-orang kafir. Allah £ berfirman, Je izl d;ﬁ 5 X6

l @ fydl \}:..;/K ‘:5;32 “lalu Kami berikan kekuatan kepada orang-

orang vang beriman terhadap musuh-musuh mereka, sehingga
mereka menjadi orang-orang vang menang.” (Qs. Ash-Shaff [61]:
14)

Redaksi ‘fala tahinu’, kata wahana-yahinu-wahnan, artinya
‘lemah’. Wahin adalah orang vang lemah jiwa dan raganya.
Wahantuhu artingya adalah aku melemahkannya. Kata wahana
berbentuk transitif, namun kadang berbentuk intransitif. Huwa
mauhun al-badan artinya ia dilemahkan badannya.
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Kalimat wa fad'u ila as-silm. Kata as-silm atau as-salm,
‘perdamaian’, kata benda berbentuk maskulin dan feminin. Sim
juga bermakna ‘meninggal hal-hal yang disukai’.

Kalimat walain janahuu, seperti kata janaha ila asy-syai
vajnuhu, janah junuh, seperti pola kata ga ada-yaq udu, bersinonim
dengan kata mala, ‘cenderung’ atau ‘condong’. Frase junah atau
Jjinah al-lail, ‘kegelapan malam’ dan ‘kekelaman malam’. Jinah aht-
tharig, ‘tepian jalan’.

Kata baraah, terlepas dari kekurangan; bersih darinya,
sama seperti kata salima dari segi pola kata dan maknanya.

Ibnu Baththal menerangkan, baraah artinya keluar dan
meninggalkan sesuatu.

Redaksi ‘fasihu fi al-ardh’, maksudnya tidak ada jaminan
keamanan yang melebihi dari kebebasan melakukan perjalanan ke
mana pun di bumi ini. Di mana pun dia berada pasti mendapat
perlindungan, keamanan, kebebasan, dan ketenangan. Biasanya
dalam bahasa Arab kata ‘saha’ untuk mengungkapkan air yang
mengalir ke sepenjuru arah, seperti kalimat saha/ ma’, atau
diungkapkan dengan kata sihan. Seperti terlihat pada penggunaan
kata nahar sihan atau sihun.

Kata alishthilam diambil dari kata shalamat al-udzun
mengikuti pola kata ‘dharaba (dharaba-yadhribu, shalama-
vashlimuy, artinya memotong telinga dari pangkalnya. Begitu juga
kata ‘salima ar-rajulu shulhan mengitui pola kata fa’iba-yatabu
(salima-yaslamu). Orang yang terpotong telinganya biasa disebut
ashlam. Lebih jelasnya lihat A/ Mishbah.

Maksud kata isthilam dalam paragraf sebelumnya yaitu
‘membumihanguskan dengan perang’. Huruf tha pada kata
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isthilam ganti dari huruf fa, karena makhrajnya berdekatakan
dengan huruf shad.

Hukum: Al Qadhi Al Imrani dalam A/ Bayan
menerangkan, istilah a/ muhadanah, al mu ahadah, dan a/
muwaadah mempunyai pengertian yang sama, vaitu ikatan
perjanjian dengan ahli Aarbi (musuh) untuk menghentikan perang
dalam jangka waktu tertentu baik dengan kompensasi maupun
tanpa kompensasi. Dalil praktik ini adalah firman Allah &,
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‘Unilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan
Rasul-Nya kepada orang-orang musyrik vang kamu telah
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mengadakan perjanjian (dengan mereka). Maka berjalanlah kamu
(kaum musyrikin) di bumi selama empat bulan dan ketahuilah
bahwa kamu tidak dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya
Allah menghinakan orang-orang kafir. Dan saftu maklumat
(pemberitahuan) dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia
pada hari haji akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya
berlepas diri dari orang-orang musyrik. Kemudian jika kamu (kaum
musyrikin) bertaubat, maka itu lebih baik bagimu; dan jika kamu
berpaling, maka ketahuilah bahwa kamu tidak dapat melemahkan
Allah. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang kafir (bahwa
mereka akan mendapat) adzab vang pedih, kecuali orang-orang
musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan kamu dan
mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak
(pula) mereka membantu seorang pun yang memusuhi kamu,
maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas
waktunya. ” (Qs. At-Taubah [9): 1-4)

Selain itu, Nabi ¢ pernah menjalin akad perdamaian
dengan Sahl bin Amr untuk tidak berperang selama 10 tahun.

Mengacu pada dalil di atas, Imam atau pemerintah sah
mengeluarkan kebijakan Audnah pada seluruh kaum musyrikin
atau suatu daerah; dan memberikan jaminan keamanan pada
penduduk suatu wilayah. Sementara setiap rakyat tidak
diperbolehkan melakukan akad Audnah, karena Audnah termasuk
masalah besar yang menyangkut kemaslahatan kaum muslimin.
Andaikan kita memperbolehkan akad hudnah bagi setiap rakyat,
pasti tidak akan ada lagi jihad.

Ketika Imam hendak melangsungkan akad Audnah dengan
seluruh kaum musyrikin, atau penduduk daerah tertentu, atau
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penduduk wilayah yahg sangat luas, di sini terdapat beberapa
tinjauan.
Apabila Imam perlu menyelidik lebih dalam kondisi kaum

musyrikin dan berpendapat tidak ada untungnya melangsungkan
akad hudnah, akad tersebut tidak diperbolehkan. Justru, Imam
boleh memerangainya hingga mereka bersedia masuk Islam atau
menyerahkan jizyah, jika berasal dari Ahli Kitab. Hal ini sesuai
dengan firman Allah £,

BARUCART: < A S & P W

“Berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. ” (Qs.
At-Taubah [9]: 41)

Dan firman-Nya,

A (e S NN (Y A VAR L L
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“Perangilah orang-orang vang tidak beriman kepada Allah
dan hari kemudian, mereka yvang tidak mengharamkan apa yang
telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka vang tidak
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), Waitu orang-
orang) vang telah diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah
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(pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (Qs.
At-Taubah [9]: 29)

Pada ayat ini Allah £ memerintahkan jihad dan perang.
Perintah mengindikasikan hukum waijib.

Dalil berikutnya yaitu ayat,

'

5 a8 SN JEN Q) 125 6

“Maka janganlah kamu lemah dan mengajak damai karena
kamulah vang lebih unggul dan Allah (pun) beserta kamu dan Dia
tidak akan mengurangi segala amalmu. ” (Qs. Muhammad [47]: 35)

Apapila Imam berpendapat -didasari penyelidikan— ada
kemaslahatan di balik akad Audnah; misalnya ada harapan kaum
musyrikin akan memeluk Islam, menyerahkan jizyah, atau
membantu Imam untuk memerangi musuh, maka Imam boleh
melakukan akad Audnah selama maksimal 4 bulan. Demikian ini
sesuai dengan firman Allah &, “Uhilah pernvataan) pemutusan
hubungan dari Allah dan Rasul-Nva kepada orang-orang musyrik
vang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). Maka
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di bumi selama empat bulan.”
(Qs. At-Taubah [9]: 1-2)

Asy-Syafi’i & mengemukakan, ayat tersebut diturunkan di
saat Rasulullah ¢ dalam kondisi sangat kuat. Diriwayatkan bahwa
ketika Rasulullah ¢ berhasil menaklukkan Makkah, Shafwan bin
Umayah melarikan diri. Rasulullah g% bersabda kepadanya,
“Berjalanlah di bumi selama empat bulan!” Beliau memberikan
keleluasaan kepada Shafwan dan seluruh orang kafir, dan hanya
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berharap dia bersedia memeluk agama Islam. Setelah itu Shafwan
pun masuk Islam.

Imam didasari penyelidikannya tidak diperbolehkan
menjalin akad Audnah selama setahun atau lebih, sebagaimana
firman Allah &,

o 0 Ah>uHr
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“Perangilah orang-orang musyrik di mana saja kamu
temui. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5)

Perintah ini berlaku umum sepanjang zaman kecuali kondisi
tertentu yang ditetapkan oleh dalil.

Di samping itu, Sunnah berulang kali menegaskan
kewajiban jizvah bagi kaum musyrikin. Karenanya, orang musyrik
tidak diperkenankan mengklaim mendapat jaminan keamanan
tanpa membayar jizyah.

Apakah boleh melangsungkan akad Audnah dalam jangka
waktu lebih dari 4 bulan dan kurang dari setahun? Ada dua
pendapat menanggapi pertanyaan ini:

Pertama, tidak boleh berdasarkan perintah umum untuk
berjihad seperti tertuang dalam ayat di atas (At-Taubah: 5), kecuali

kondisi tertentu yang ditetapkan oleh dalil lain. Sementara itu, dalil
hanya menyebutkan 4 bulan.

Kedua, boleh saja, karena satu tahun merupakan masa
jizvah, sehingga dalam rentang waktu tersebut diperbolehkan
melangsungkan akad Audnah, layaknya empat bulan.

Apabila Imam tidak melakukan penyelidikan terhadap kaum
musyrikin, bisa jadi karena jumlah kaum muslimin yang sedikit
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sedangkan populasi orang musyrik sangat banyak, atau kelemahan
barisan militer kaum muslimin, atau kekurangan finansial untuk

membiayai perang, maka Imam boleh menjalin akad Audnah.
Ketentuan ini berdasarkan firman Allah £,

T et 9{/:/// ,/.,4{ 9{ ' P -
M Je X550 26 JEWizEs o5
“Tetapi jika mereka coha’ong kepada perdamaian, maka
terimalah dan bertawakallah kepada Allah. ”(Qs. Al-Anfal [8]: 61)

Kata as-silm pada ayat ini bermakna ‘perdamaian’.

Imam boleh melakukan akad Audnah dalam jangka waktu
setahun atau lebih sampai dengan 10 tahun dengan kaum
musyrikin berdasarkan penyelidikan selama hal itu akan membawa
kemaslahatan. Demikian ini sesuai dengan keterangan bahwa
Nabi & menjalin akad damai dengan Suhail bin Amr di
Hudaibiyah untuk tidak mengangkat senjata selama 10 tahun.

Diriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair dari Al Miswar dan
Marwan —satu sama lain saling membenarkan hadits yang
diriwayatkan— mengatakan, Nabi 4% berangkat menuju
Hudaibiyah. Ketika berada di tengah jalan, Nabi & mengabarkan,
“Sungguh, Khalid bin Al Walid di Ghamim berada di depan
pasukan berkuda suku Quraisy. Maka ambillah jalan sebelah
kanan. Demi Allah, Khalid tidak mengetahui keberadaan mereka
sampai di daerah tanah hitam. Dia langsung berlari untuk
memperingatkan suku Quraisy.”

Nabi g terus bergerak. Begitu sampai di jalan terjal yang
baru saja dilalui oleh pasukan Quraisy, tiba-tiba unta beliau
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menderum. “Huss...huss!’? Orang-orang berseru. Unta itu tetap
terdiam. “Al Qashwa' menderum! Al Qashwa' menderum!”
Mereka kembali berseru. Nabi g® bersabda, “/a tidak akan
menderum. ltu bukan kebiasaannya. Tetapi, Dzat yang menahan
tentara bergajalah vang telah menahannya.”

Beliau melanjutkan, “Demi Dzat yang jiwaku ada pada
tangan-Nya, setiap kali mereka meminta bagian untuk
mengagungkan kemuliaan Allah, pasti aku memberinya.” Setelah
itu, beliau menghalau unta tersebut. Ia pun melompat.

Rasulullah kembali berangkat dan singgah di pinggiran
Hudaibiyah, di sebuah galian kecil berisi air. Orang-orang pun
mengambil air tersebut sedikit-sedikit. Tidak begitu lama, air
tersebut terkuras habis. Rasa haus mencekik tenggorokan, mereka
mengadukan hal itu kepada beliau.

Rasulullah €% menarik sebuah anak panah dari sangkurnya
kemudian meminta orang-orang untuk menancapkan anak panah
ini di dalam sumber air tersebut. Demi Allah, setelah itu, sumber
air itu terus mengobati rasa haus dan menyegarkan orang-orang.
Dalam kondisi demikian, tiba-tiba datanglah Budail bin Waraga™ Al
Khuza’i bersama beberapa orang suku Khuza’ah. Suku Khuza’ah,
bagian dari penduduk Tuhamah, merupakan sekutu Rasulullah £.

Budail mengatakan, “Aku meninggalkan Ka’b bin Luai dan
Amir bin Luai. Mereka singgah di beberapa sumber mata air abadi
Hudaibiyah, sambil membawa persediaan air yang masih tersisa.
Mereka akan menyerang dan menghalangimu ke Baitullah.”
Rasulullah # bersabda, “Aku datang bukan untuk menyerang

seseorang, tetapi untuk melaksanakan umrah. Kaum Quraisy telah

2 Perintah untuk menggugah unta untuk bergerak dalam bahasa Arab biasa
menggunakan kata Aal/ atau hallin.
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tersiksa dan dicelakakan oleh peperangan. Jika mereka mau, aku
berdamai dengannya dalam jangka waktu tertentu; dan mereka
harus membebaskan aku dan vang lain, jika telah jelas. Jika
mereka ingin mencantumkan sesuatu vang biasa dicantumkan oleh
orang lain, lakukanlah. Jika tidak demikian, mereka telah
berkumpul. Jika mereka enggan melakukannya maka demi Dzat
vang jiwaku ada di tangan-Nya, aku pasti akan memerangi mereka
atas perintahku ini hingga kelompok yang pertama ini terpisah
dariku, atau Allah meluluskan urusan-Nya.”

Budail ~menanggapi, “Aku akan menyampaikan
permnyataanmu kepada mereka.” Budail pergi untuk menemui
kaum Quraisy. Dia berkata, “Kami telah menemui orang ini
(Muhammad) sebelum bertemu kalian. Dia menyampaikan
beberapa hal kepada kita. Jika kalian berkenan menanggapinya,
lakukanlah.” Orang-orang bodoh dari kalangan Quraisy berkata,
“Kami tidak butuh berita yang kau bawa darinya.” Orang Quraisy
vang bernalar unjuk bicara, “Kemarilah, apa yang telah engkau
terima darinya?”

Budail menuturkan, “Aku mendengar beliau menyampaikan
demikian dan demikian.” Budail menyampaikan pesan
Rasulullah # kepada mereka. Urwah bin Mas'ud mengajukan
pertanyaan, “Wahai kaumku, bukankah kalian mempunyai orang
tua?” “Yal” jawab mereka. “Bukankah kalian mempunyai seorang
anak?” tanyanya kembali. “Ya”, jawab mereka. “Apakah kalian
mencurigaiku?” tanyanya. “Tidak!” jawab mereka.

Dia berkata, “Tahukah kalian dulu aku pernah meminta
bantuan penduduk Ukazh namun pulang dengan tangan kosong,
lalu aku bersama anak, istri, dan pengikutku menemui kalian?”
“Yal” jawab mereka. “Sungguh, orang ini (Muhammad) telah
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memberi kalian petunjuk yang mencerahkan, terimalah. Dan,
biarkan aku akan menemuinya langsung”, pungkasnya. “Temuilah
beliau”, mereka meminta.

Urwah bin Mas’ud kemudian menemui Rasulullah & dan
langsung menyampaikan hal tersebut kepadanya. Nabi &

menyampaikan seruan yang sama seperti pesan beliau pada
Budail.

Saat itu Urwah berujar, “Wahai Muhammad, bagaimana
menurutmu kalau aku mengacaukan urusan kaummu. Apakah
engkau sebelumnya pernah mendengar seorang Arab membunuh
orang tuanya sendiri? Kalau saja engkau orang lain, demi Allah,
pasti aku melihat berbagai keadaan, atau aku pasti melihat
beberapa orang vyang punya perilaku yang sama, berlari
meninggalkanmu.” Abu Bakar menanggapi, “Hisap saja kemaluan
Lata!® Apakah kami yang berlari menghidarinya?” “Siapa itu?”
tanya Urwah. “Abu Bakar!” jawab mereka serentak. “Ingatlah,
demi Dzat yang jiwaku ada pada tangan-Nya. Andaisaja aku tidak
punya ikatan perjanjian denganmu, dan aku tidak
memperkenanmu, pasti aku telah membalas ucapanmu!” Urwah
menggerutu.

Urwah bin Az-Zubair melanjutkan: Urwah bin Mas'ud
berbicara langsung pada Rasulullah ¢¥. Setiap kali berbicara

dengan Nabi, Urwah memegang jenggot beliau. Sementara itu, Al
Mughirah bin Syu’bah berdiri tepat di hadapan Rasulullah &

sambil menghunus pedang dan bertopi besi. Ketika Urwah
berusaha meraih jenggot Nabi @&, Al Mughirah menangkis

tangannya dengan gagang pedang, sambil berkata, “Singkirkan

3 Ungkapan ini biasa digunakan oleh masyarakat Arab pada masa itu untuk
mencemooh dan merendahkan. )
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tanganmu dari jenggot Rasulullah #!"* Urwah menengadah
sambil berkata, “Siapa ini?” “Al Mughirah bin Syu’bah!” jawab
mereka. “Hai pengkhianat! Bukankah kau melakukan
pengkhianatan itu?” tanya Urwah bin Mas’ud.

Pada masa Jahilivah Al Mughirah pernah bergaul dengan
satu kaum kemudian dia membunuh dan merampas harta
bendanya. Setelah itu Al Mughirah muncul dan masuk Islam. Saat
itu Nabi €& bersabda, “Mengenai keislamanmu, aku terima. Tetapi,
soal harta yang kamu ambil, aku tidak menjaminnya sedikit pun.”

Selanjutnya, Urwah langsung memperhatikan perilaku para
sahabat Rasulullah # terhadap beliau. Urwah pernah berujar,
“Demi Allah, setiap kali Rasulullah & meludah atau membuang
dahak, selalu ditadahi telapak tangan seorang dari mereka lalu
ludah itu diusapkannya ke muka dan seluruh kulitnya. Apabila
beliau memerintahkan sesuatu, mereka bergegas
melaksanakannya. Ketika beliau berwudhu, hampir saja mereka
berebut untuk mendapatkan sisa air wudhu beliau. Ketika beliau
bersabda, mereka merendahkan suaranya dan tidak berani
menatap beliau sebagai bentuk penghormatan.”

Urwah menemui para sahabatnya, lalu menuturkan, “Wahai
kaumku, demi Allah, aku pernah mengunjungi Kaisar, Kisra, dan
Najjasyi. Demi Allah, aku tidak pernah melihat seorang raja yang
begitu dihormati oleh para sahabatnya melebihi penghormatan
para sahabat terhadap Muhammad. Demi Allah, apabila beliau
meludah, selalu ditadahi telapak tangan seorang dari mereka lalu
ludah itu diusapkannya ke muka dan seluruh kulitnya. Apabila

4 Salah satu kebiasaan masvarakat Arab ketika sedang bercengkerama, orang yang
diajek bicara mempermainkan jenggot lawan bicaranya sekadar untuk melepas
ketegangan antara keduanya.
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beliau memerintahkan sesuatu, mereka bergegas melaksanakan-
nya. Ketika beliau berwudhu, hampir saja mereka berebut untuk
mendapatkan sisa air wudhu beliau. Ketika beliau bersabda,
mereka merendahkan suaranya dan tidak berani menatap beliau
sebagai bentuk penghormatan. Beliau telah menyampaikan ajaran
yang mencerahkan kepada kalian, terimalah!”

Seorang pria Bani Kinanah berkata, “Biarkan aku akan
menemuinya.” “Temuai dia!” kata orang-orang. Ketika dia
mendekati Nabi &, beliau bersabda, “Ini si fulan. Dia termasuk
kaum vang mengagungkan unta badanah. Kirimkan unta itu
padanya.” Para sahabat mengirimkan unta badanah pada orang
tersebut. Orang-orang menyambutnya sambil membaca talbiah.
Melihat hal itu, dia berkata, “Maha Suci Allah, orang-orang ini
tidak sepantasnya dilarang dari Baitullah.” Begitu kembali pada
kaumnya, dia berkata, “Aku melihat unta-unta badanah dipasangi
kalung dan diberi tanda. Menurutku, mereka tidak perlu dicegah
dari Baitullah.”

Seorang pria Bani Kinanah lainnya bernama Mukriz bin

Hafsh berdiri lalu berkata, “Biarkan aku menemuinya.” “Temuilah

dia!” jawab orang-orang. Ketika Mukriz mengawasi para sahabat,
Nabi 2 bersabda, “Orang ini bernama Mukriz bin Hafash. Dia

seorang penjahat.” Dia langsung berbicara dengan Nabi. Pada saat
itu, datanglah Suhail bin Amr.

Ma’'mar menuturkan: Ayyub mengabarkan kepadaku dari
Ikrimah bahwa ketika Suhail datang, Nabi @ berkata padanya,

“Sungguh, Allah telah memudahkan urusanmu.”

Ma'mar menuturkan: Az-Zuhri berkata dalam haditsnya:
Lalu datanglah Suhail bin Amr seraya berkata, “Tolong tuliskan
perjanjian antara kami dan kalian.” Nabi # langsung memanggil
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seorang juru tulis. Nabi & berkata, “Tulislah: Dengan menyebut
nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.” Suhail
keberatan, “Demi Allah, aku tidak tahu siapa itu Yang Maha
Pengasih. Tolong tulis, ‘Dengan nama-Mu, ya Allah’.”

Rasulullah melanjutkan, “Ini keputusan vang diambil oleh
Muhammad, Rasulullah . ” Suhail keberatan, “Demi Allah, kalau
saja kami tahu engkau seorang utusan Allah, kami pasti tidak akan
menghalangimu dari Baitullah dan tidak akan memerangimu.
Tetapi tulislah, ‘Muhammad bin Abdullah.”” Nabi & bersabda,
“Demi Allah, sungguh, aku adalah utusan Allah, sekalipun kalian
mendustakanku. Tulislah, ‘Mubammad bin Abdullah.’”

Az-Zuhri menerangkan, kebijakan Rasulullah tersebut
terkait dengan pernyataan beliau, “Bagian apapun vang kalian
minta dariku untuk meluhurkan kemuliaan Allah, pasti aku
berikan.”

Nabi & melanjutkan, “Sepakat untuk memperkenankan
kami ke Baitullah dan melakukan thawaf di sana.” Suhail
berkomentar, “Demi Allah, jangan bicarakan orang Arab, kami

pasti keberatan. Tetapi, silakan lakukan itu tahun depan.”
Permintaan Suhail ini dicatat dalam klausul perjanjian.

Suhail menambahkan, “Apabila ada anggota suku kami
vang menemuimu, sekalipun seagama denganmu, kembalikanlah
dia pada kami.” Kaum muslimin keberatan, “Maha Suci Allah!
Mengapa seorang muslim yang menemui kami harus dipulangkan
kepada kaum musyrikin?”

Dalam kondisi panas tersebut, tiba-tiba datanglah Abu
Jandal bin Suhail bin Amr dengan berjalan setengah melompat
dalam keadaan tangan dan kaki terikat. Jandal muncul dari dataran
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rendah Makkah dan menjatuhkan dirinya di tengah kaum
muslimin. “Muhammad, inilah orang pertama yang telah engkau
putuskan untuk dipulangkan padaku,” seru Suhail.

Nabi bersabda, “Kami tidak akan membatalkan perjanjian
vang telah dicatat setelah ini” “Demi Allah, kalau begitu,
selamanya aku tidak akan menjalin akad damai denganmu dalam
hal apa pun,” kata Suhail. Nabi pun bersabda, “Bebaskanlah dia
untukku?” pinta Nabi g. “Aku tidak akan membebasannya
untukmu!” tolak Suhail. “Baiklah! Lakukanlah!”” seru Nabi ¢§.
“Aku tidak akan melakukannya!” jawab Suhail.

Mukriz menyambung, “Baiklah, kami telah membebaskan-
nya untukmu.” Abu Jandal mengeluh, “Wahai kaum muslimin,
apakah aku dipulangkan pada kaum musyrikin, padahal aku
datang sebagai seorang muslim? Apakah kalian tidak melihat apa
vang telah aku alami?” Gara-gara memeluk Islam, Abu Jandal
mendapat siksaan berat dari musyrikin Makkah.

Ma’mar melanjutkan: Umar bin Al Khaththab menuturkan:
Aku menemui Rasulullah €, lalu bertanya, “Bukankah engkau
benar-benar Nabi Allah?” “Benar!’ jawab beliau. Aku berkata,
“Bukankah kita berada dalam kebenaran, dan musuh kita berada
dalam kebatilan?” “Benar!’ jawab beliau. “Kalau begitu, mengapa
kita membiarkan kehinaan pada agama kita?” aku bertanya.

Nabi bersabda, “Sungguh, aku adalah utusan Allah. Aku
tidak mendurhakai-Nya. Dialah Penolongku.” Aku berkata,
“Bukankah engkau pernah menyampaikan kepada kita, bahwa
kita akan menuju Baitullah dan melakukan thawaf di sana?” Beliau
menjawab, “Benar! Bukankah aku telah mengabarkan kepadamu,
engkau akan mendatanginya tahun ini?’ aku berkata, “Tidak!”
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Beliau bersabda, “Sungguh, engkau akan mendatanginya dan
berthawaf di sana.”

Umar bin Al Khaththab menuturkan: Aku menemui Abu
Bakar, lalu bertanya padanya, “Wahai Abu Bakar, bukankah orang
ini (Rasulullah) benar-benar Nabi Allah?” Abu Bakar menjawab,
“Ya, benar!” Aku berkata, “Bukankah kita berada dalam
kebenaran, sedangkan musuh kita berada dalam kebatilan?” Dia
menjawab, “Ya, benar!” Aku bertanya, “Lalu, mengapa kita
biarkan kehinaan pada agama kita?” Abu Bakar menanggapi,
“Wahai Umar, beliau adalah utusan Allah. Beliau tidak akan
mendurhakai Tuhannya. Dialah Penolongnya. Berpegang teguhlah
dengan keputusannya. Demi Allah, beliau berada dalam
kebenaran.”

Aku berkata, “Bukanlah beliau pernah menyampaikan
bahwa kita akan menuju Baitullah dan berthawaf di sana?” Abu
menjawab, “Ya, benar!” Aku bertanya, “Apakah beliau
mengabarkan kepadamu, engkau akan datang ke sana tahun ini?”
Dia menjawab, “Tidak!” Aku berkata, “Kalau begitu, engkau akan
menuju dan berthawaf di sana.”

Umar menuturkan: Aku melakukan berbagai hal untuk
mengklarifikasi pernyataan beliau. Begitu selesai menetapkan draf
perjanjian, Nabi g berseru kepada para sahabat, “Banguniah,
sembelih hewan kurban, kemudian bercukurlah!” Demi Allah, tidak
ada seorang pun yang berdiri sampai-sampai beliau menyerukan
pengumuman itu tiga kali. Karena tidak ada seorang pun yang
berdiri, beliau menemui Ummu Salamah, dan menceritakan apa
vang baru saja dialami oleh umat Islam.

Ummu Salamah berkata, “Wahai Nabi Allah, apakah
engkau menyukai hal itu? Keluarlah tanpa mengeluarkan sepatah
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kata pun hingga engkau selesai menyembelih untamu. Setelah itu,
panggillah tukang cukur untuk mencukurmu.” Beliau lalu keluar
tanpa menyapa seorang pun dari mereka hingga selesai
melakukan semua itu. Orang-orang yang melihat tindakan beliau,
langsung berdiri dan menyembelih hewan kurbannya. Mereka
saling mencukur satu sama lain, hampir saja mereka bertengkar
karena merasa begitu kecewa.

Selanjutnya, Rasulullah @ menemui para wanita
mukminah. Lalu Allah & menurunkan ayat,
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“Wahai orang-orang yvang beriman! Apabila perempuan-
perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang
keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka
kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka).” (Qs. Al
Mumtahanah [60}: 10)

Ketika itu, Umar menceraikan dua istrinya yang dinikahi
ketika masih musyrik. Kemudian, satu mantan istri Umar dinikahi
oleh Muawiyah bin Abu Sufyan dan satu lagi dinikahi Shafwan bin
Umayah. |
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Nabi € kembali ke Madinah. Abu Bashir, seorang pria
Quraisy yang telah memeluk Islam, menemui Nabi. Kaum Quraisy
segera mengirim dua orang untuk mencari keberadaan Abu
Bashir. Mereka berpesan, “Ingat perjanjian yang telah engkau buat
untuk kami.” Beliau pun menyerahkan Abu Bashir pada dua orang
tersebut.

Mereka berdua membawa pulang Abu Bashir. Ketika
sampai di Dzulhulaifah, mereka singgah di sana sambil menyantap
kurma. Abu Bashir berkata pada salah seorang dari mereka,
“Demi Allah, orang yang melihat pedangmu ini pasti berkata
bagus.” Temannya mencabut pedang itu dari sangkurmya. “Benar,
demi Alah, ia sangat bagus! Aku telah mencobanya berulang kali!”
katanya.

Abu Bashir berkata, “Boleh aku melihatnya?” Si pemilik
pedang mengulurkannya pada Abu Bashir. Dengan sigap Abu
Bashir menyabetnya dengan pedang hingga meregang nyawa.
Temannya melarikan diri ke Madinah. Dia berlari dan masuk ke
masjid.

Saat melihat orang itu, Rasulullah g bersabda, “Orang ini
telah melihat peringatan.” Sesampainya di hadapan Nabi, dia
berkata, “Demi Allah temanku telah dibunuh. Aku juga akan
dibunuh.” Lalu, datanglah Abu Bashir dan berkata, “Wahai Nabi
Allah, Allah telah memenuhi tanggunganmu. Engkau telah

mengembalikan aku kepada mereka, kemudian Allah menyelamat-
kanku darinya.”

Nabi g8 bersabda, “Celaka dia! Yang telah mengobarkan
perang. Andaisaja dia didampingi seseorang.” Ketika mendengar
ucapan tersebut, Abu Bashir tahu dia akan dikembalikan pada
kaum Quraisy. Dia langsung kabur menuju pantai.
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Ma’mar meneruskan: Abu Jandal bin Sahal mengejarmya
dan berhasil menyusul Abu Bashir. Sejak saat itu, setiap orang
Quraisy yang telah masuk Islam dan meninggalkan Makkah, selalu
menemui Abu Bashir, hingga di antara mereka terbangun rasa
fanatik. Demi Allah, setiap kali gerombolan Abu Bashir ini
mendengar keberadaan kafilah dagang dari Quraisy menuju Syam,
mereka segera menghadang, membunuh, dan merampok harta
bendanya.

Akibat tindakan gerombongan ini, suku Quraisy mengirim
utusan kepada Nabi . Dia bersumpah demi Allah dan demi

jalinan keluarga, bahwa orang Quraisy yang mendatangi beliau dan
dipulangkan kembali akan mendapat jaminan keamanan. Nabi &
membalas kunjungan tersebut. Lalu Allah & menurunkan ayat,
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‘Dan Dialah yvang mencegah tangan mereka dari
(membinasakan) kamu dan (mencegah) tangan kamu dari
(membinasakan) mereka di tengah (kota) Makkah setelah Allah
memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah Maha Melihat apa
vang kamu kerjakan. Merekalah orang-orang kafir yang
menghalang-halangi kamu (masuk) Masjidilharam dan menghambat
hewan-hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. Dan
kalau bukanlah karena ada beberapa orang beriman laki-laki dan
perempuan vang tidak kamu ketahui, tentulah kamu akan
membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa kesulitan
tanpa kamu sadari. Karena Allah hendak memasukkan siapa yang
Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka terpisah,
tentu Kami akan mengadzab orang-orang vang kafir di antara
mereka dengan adzab yang pedih. Ketika orang-orang yang kafir
menanamkan kesombongan dalam hati mereka (yaitu)
kesombongan jahiliah, ” (Qs. Al Fath [48]: 24-26)

Bentuk kesombongan kaum Quraisy adalah tidak mengakui
Muhammad sebagai Nabi, tidak mau menerima kalimat pembuka
dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang’, dan menghalangi kaum muslimin dari Baitullah.

Redaksi perjanjian Hudaibiyah versi Ahmad berbunyi,
“Inilah perjanjian yang disetujui oleh Muhammad bin Abdullah dan
Sahal bin Amr untuk menghentikan peperangan selama 10 tahun.
Selama itu setiap orang mendapat jaminan keamanan.”
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Dalam perjanjian ini tertulis, “Kami mendapat
perlindungan, terjaga dari berbagai marabahaya, tidak ada
belenggu dan rantai (pengekangan).” Diantara syarat yang diajukan
kaum Quraisy ketika menulis perjanjian, yaitu siapa saja yang ingin
masuk dalam ikatan perjanjian Muhammad, otomatis dia masuk ke
dalamnya.

Abu Bakar melompat ke depan. Orang-orang berkata,
“Kami berada dalam akad perjanjian dengan suku Quraisy.”

Dalam riwayat Ahmad disebutkan, “Abu Jandal, bersabar
dan intropeksi diri. Sungguh, Allah pasti memberikan kebahagiaan
dan jalan keluar kepadamu dan orang-orang lemah vyang
bersamamu.”

Al Bukhari meriwayatkan riwayat yang lain dari Az-Zuhri,
dari Urwah, dari Aisyah. Dalam riwayat ini tercantum dua nama
istri Umar yang telah ditalak, yaitu Qaribah binti Umayah dan putri
Jarwal Al Khuza'i. Qaribah kemudian dinikahi oleh Muawiyah,
sedangkan mantan istri Umar yang lain dinikahi oleh Abu Jaham.

Ketika orang-orang kafir tidak mau mengembalikan nafkah
vang telah diberikan kaum muslimin kepada istri-istrinya (yang
telah diceraikan), Allah £ menurunkan avat, “Dan jika ada sesuatu
(pengembalian mahar) yang belum kamu selesaikan dari istri-istrimu
vang lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu dapat mengalahkan
mereka maka berikanlah (dari harta rampasan) kepada orang-
orang yang istrinva lari itu sebanyak mahar vang telah mereka
berikan.”

Jadi, Nabi @& menjalin akad Audnah dengan kaum kafir,
sementara kaum muslimin Makkah dalam kondisi lemah, agar
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keberadaan muslim di sana dapat diketahui dengan jelas, dan
populasi umat Islam kian bertambah.

Asy-Sya’bi mengatakan, “Dalam sejarah Islam tidak
terdapat penakiukan yang mirip dengan perjanjian damai
Hudaibiyah.” Demikian ini kesimpulan yang dikemukakan oleh
Syaikh Abu Ishaq dalam A/ Muhadzdzab dan Ibnu Ash-Shabbagh
dalam Asy-Syamil.

Syaikh Abu Hamid dalam A#t7aliq memaparkan, Al
Qur’an memperbolehkan akad Audnah dalam rentang waktu 4
bulan; sementara Nabi & menjalin Audnah dengan Suhail bin Amr
selama 10 tahun, namun sebelum genap 10 tahun akad ini batal.
Para ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat dalam menyikapi
fakta di atas.

Diantara mereka berpendapat, pembatalan Nabi &
terhadap akad Audnah merupakan penasakhan terhadap Audnah
vang lebih dari 4 bulan.

Ada vang berpendapat, pembatalan tersebut bukan
penasakhan. Ini pendapat yang paling shahih. Alasannya, Nabi
SAW menjalin akad Audnah dan melaksanakan umrah pada tahun
6 Hijriah. Suku Quraisy mensterilkan Makkah dari beliau, dan
mereka pun meninggalkannya.

Rasulullah berkata pada kaum Quraisy, “Sebenarmya, aku
ingin menikah dan mengadakan jamuan makan.” Quraisy
menjawab, “Kami tidak butuh jamuan makanmu. Keluarlah!”

Beliau keluar menuju daerah Saraf, sekitar 10 mil dari
Makkah. Rasulullah % menikahi Maimunah dan berhubungan di
daerah tersebut. Setelah itu, beliau menjalin akad Audnah selama
setahun. Kemudian, terjadilah insiden antara Bani Bakar dan
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" Khuza'ah. Suku Khuza'ah merupakan sekutu Nabi g, sementara
Bani Bakar sekutu suku Quraisy. Tentu saja, Quraisy mendukung
sekutunya dan melawan sekutu Rasulullah #&. Akibatnya, akad
hudnah tersebut batal.

Nabi & bersama kaum muslimin Madinah menuju Quraisy,
dan terjadilah penaklukan Makkah. Jadi, dapat disimpulkan, akad
hudnah lebih dari rentang waktu 4 bulan tidak dinasakh, karena
Nabi & menjalankan akad ini sekitar dua tahun. Jika kita
berpendapat, akad Audnah yang lebih dari 4 bulan telah dinasakh,
tentu akad Audnah dalam tempo lebih dari 4 bulan tidak
diperbolehkan, baik dalam kondisi sangat dibutuhkan atau darurat
maupun tidak.

Apabila kita berpendapat, akad hudnah tersebut tidak
dinasakh, di sini terdapat rincian hukum. dJika Imam ingin menjalin
akad hudnah karena terdesak kebutuhan atau karena kondisi
darurat, juga terdapat rincian hukum. Jika rentang waktu akad ini
Jama dan dikhawatirkan pergerakan kaum musyrikin dalam jangka
waktu tersebut, di sini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-
Svalfi'i:

Pertama, Imam boleh menjalin akad Audnah dalam kondisi
tersebut kurang dari setahun. Tidak boleh akad Audnah selama
setahun, karena setahun adalah jangka waktu jizvah. Karena itu,
pengakuan kaum musyrik terkait jizvah tanpa kompensasi tidak
diperbolehkan.

Kedua, Imam boleh menjalin akad hudnah dalam rentang
waktu setahun, karena pengakuan jizyah tanpa kompensasi hanya
dilarang di daerah Islam. Hudnah sendiri berarti menahan diri
untuk tidak berperang. Karena itu, boleh melangsungkan hudnah
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sampai jangka waktu setahun tanpa kompensasi, sekalipun hal
tersebut karena darurat.

Apabila musuh telah menguasai kaum muslimin, dan Imam
mengkhawatirkan mereka, mengenai jangka waktu hAudnah
terdapat dua pendapat:

Pertama, akad hudnah hanya diperbolehkan sampai waktu
setahun.

Kedua, boleh dilakukan sampai 10 tahun.

Tidak boleh sama sekali melakukan akad Audnah lebih dari
10 tahun, berbeda dengan pendapat madzhab.

Ulama fikih Hanafi dan Hanbali berpendapat, boleh
melakukan akad Audnah selama lebih dari 10 tahun, karena
kebijakan ini dikembalikan kepada Imam, sama seperti bolehnya
akad perdamaian dengan syarat membayar pajak tanpa
menentukan batas waktu.

Dalilnya, Allah £ memerintahkan perang secara umum di
sepanjang waktu. Penentuan waktu jihad tersebut hanya
berdasarkan dalil. Sementara dalil hanya menyebutkan batasan 10
tahun, berdasarkan praktik Nabi & dalam Perjanjian Hudaibiyah.
Karena itu, akad Audnah dalam jangka waktu lebih dari itu merujuk
pada konsekuensi keumuman perintah.

Apabila Imam melangsungkan akad Audnah dalam jangka
waktu lebih dari 10 tahun maka tahun selebihnya tidak sah.
Apakah dalam kasus ini, akad yang sepuluh tahun sah? Terdapat
dua pendapat yang mengacu pada kasus fafriq ash-shafqah.

Di antara ulama fikih Asy-Svafi'i dari kalangan Khurasan
berpendapat, akad tersebut sah pada jangka waktu 10 tahun, dan
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batal pada rentang waktu selebihnya, menurut satu pendapat.
Sebab, sesuatu yang tidak diperbolehkan antara kaum muslimin
boleh dilakukan antara kaum muslimin dan orang-orang kafir.
Pertama pendapat yang masyhur.

Berdasarkan penjelasan di atas, Al Mas'udi berpendapat,
“Apabila kaum musyrikin menuntut akad Audnah, secara zhahir
Imam tidak wajib menjalin akad tersebut, karena tidak ada
manfaatnya bagi kaum muslimin.”

Sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang berpendapat,
apabila Imam melihat ada kemaslahatan dalam akad Audnah ini,
misalnya harapan akan keislaman kaum musyrikin, maka Imam
wajib melakukan akad ini. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah
Ta'ala, “Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat
mendengar firman Allah, ” (Qs. At-Taubah [9]: 6)

Redaksi “apabila Imam menjalin akad Audnah secara
mutlak”. Kesimpulan masalah ini yaitu, apabila Imam melakukan
akad Audnah secara mutlak maka akad tersebut tidak sah. Sebab,
permyataan secara mutlak berkonsekuensi pemberlakuan akad
selamanya (tanpa batas waktu). Sementara akad Audnah tidak sah
dilakukan tanpa batas waktu. Demikian pendapat yang dikutip
oleh ulama fikih Asy-Syafi'i dari kalangan Irak.

Kalangan ulama Khurasan berpendapat, akad tersebut sah.
apabila Imam menyelidiki kondisi musyrikin, dia merujuk pada
jangka waktu empat bulan menurut salah satu dari dua pendapat;
dan sampai satu tahun menurut pendapat kedua. Sedangkan jika
Imam tidak melakukan penyelidikan, akad diarahkan pada jangka
waktu selama 10 tahun.
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Cabang: Apabila Imam menjalin akad Audnah dengan
kaum musyrikin tanpa batas waktu, dengan syarat Imam bisa
mengakhiri akad sekehendaknya, akad ini diperbolehkan.
Alasannya, Nabi g¢ permnah menjalin akad perdamaian dengan
penduduk Khaibar secara mutlak. Tetapi, beliau hanya
mengucapkan, “Aku menetapkan kalian apa yang telah Allah
Ta ala tetapkan kepada kalian.”

Dalam sebagian riwayat disebutkan, “Aku menetapkan
kalian apa vyang kami kehendaki.” Apabila selain Nabi
mengatakan, “Aku menetapkan kalian apa yang telah Allah Ta’ala
tetapkan kepada kalian” atau “sampai batas waktu yang
dikehendaki oleh Allah” maka akad Audnah ini tidak sah. Sebab,
batasan seperti ini hanya dapat diketahui melalui wahyu,
sementara wahyu telah terhenti setelah wafatnya Nabi £8.

Apabila seseorang berkata, “Aku menjalin akad Audnah
dengan kalian sampai waktu yang dikehendaki oleh fulan”, dan si
fulan adalah seorang muslim yang terpercaya dan berakal, dan
cerdas, akad ini diperbolehkan. Jika fulan ingin membatalkan akad
maka akad ini pun batal.

Jika seseorang berkata, “Aku menjalin akad dengan kalian
sampai jangka waktu yang kalian kehendaki atau seorang darinya -
menghendaki”, akad ini tidak sah, karena akad seperti ini
memberikan kewenangan orang kafir terhadap Islam. Padahal,
Nabi ¢ bersabda, ‘“Uslam itu luhur dan tidak ada vang

mengalahkannya. ”

- Cabang: Apabila seseorang keluar dari daerah musuh
menuju daerah Islam dengan membawa pesan, jaminan
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keamanan, mengangkut perbekalan yang dibutuhkan oleh kaum
muslimin, atau untuk berdagang, maka Syaikh Abu Hamid
berpendapat, Imam boleh mempersilakan masuk ke negeri Islam
kurang dari setahun tanpa kompensasi, karena dia berada dalam
hukum akad. Imam tidak boleh mengizinkan dia masuk selama
setahun, karena jizvah diwajibkan dalam rentang waktu setahun.

Ketika mendekati waktu setahun, Imam harus mengingat-
kan, “Perizinan tinggalmu di daerah Islam selama setahun tanpa
kompensasi tidak diperbolehkan.” Apabila dia seorang penyembah
berhala, Imam memerintahkannya untuk kembali ke daerah
musuh. Jika dia Ahli Kitab, maka Imam berkata padanya, “Kamu
boleh memilih antara kembali ke daerah musuh atau tetap tinggal
di daerah Islam dengan menjalin akad dzimmah dan menyerahkan
Jizyah.”

Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan, Imam boleh mengizinkan
tinggal orang kafir dengan tujuan di atas selam 4 bulan tanpa
kompensasi. Imam tidak boleh mengizinkan tinggal di negeri Islam
selama setahun tanpa kompensasi. Apakah Imam boleh meng-
izinkan orang kafir tinggal di sana selama empat bulan dan kurang
dari setahun tanpa kompensasi? Tanggapannya sama dengan dua
pendapat tentang Audnah (genjatan senjata) yang disertai
penyelidikan Imam.

Cabang: Imam boleh melangsungkan akad Audnah
sampai jangka waktu tertentu dengan syarat Imam boleh menarik
pungutan dari orang kafir. Hal ini demi kemaslahatan kaum
muslimin. Tidak sebaliknya, akad Audnah dengan kompensasi
harta yang dipungut dari kaum muslimin. Hal ini berlaku bila tidak
dalam kondisi darurat, tetapi Imam membutuhkan akad tersebut.

40 " Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab



Misalnya, pasukan musuh telah sampai di hadapan Imam, dan dia
gentar melawannya, sementara pasukan muslimin telah berangkat
dan belum berhadapan dengan musuh. Apabila mereka
berhadapan, musuh tidak akan mengalahkan pasukan muslimin
dan tidak mengkhawatirkan keberadaannya, maka dalam kondisi

di atas Imam tidak boleh membayar kompensasi kepada musuh,
sesuai dengan firman Allah £,
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“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin,
baik diri maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk
mereka. Mereka berperang di jalan Allah; sehingga mereka
membunuh atau terbunuh.... ” (Qs. At-Taubah [9]: 111)

Asy-Syafi'i # menyatakan, Allah & menginformasikan
apabila kaum mukminin berperang, mereka berhak masuk surga.
Menang atau kalah tetap mendapatkan pahala yang sama. Jadi,
tidak boleh menyerahkan kompensasi karena akan menghilangkan
pahala. Kebijakan ini justru merendahkan harkat kaum muslimin;
dan hanya diperbolehkan dalam kondisi darurat.

Apabila terjadi kondisi darurat, misalnya pasukan musuh
menawan seorang pasukan muslim, maka Imam dan lainnya boleh
membayar harta untuk menyelamatkannya. Nabi g pemnah
melepaskan Al Uqaili guna menebus dua orang sahabat. Setelah Al
Uqaili tidak mau memeluk Islam dan menjadi budak. Ini
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mengindikasikan bolehnya membayar sejumlah uang untuk
menyelamatkan tawanan muslim.

Apabila kaum muslimin berada di dalam benteng dan
orang-orang musyrik mengepung mereka di segala penjury,
sedangkan jumlah pasukan muslim sedikit, sedangkan jumlah
orang musyrik sangat banyak, dan Imam kaum musliminin binasa
bila berhadapan dan Imam takut kaum muslimin kalah, maka
dalam seluruh kondisi ini Imam boleh memberikan kompensasi
kepada pasukan musyrik untuk tidak menyerangnya. Hal ini
sejalan dengan keterangan bahwa Al Harits bin Amr Al Ghathafan,
pemimpin suku Ghathafan, memberikan ultimatum kepada
Nabi &, “Berikan kepadaku separuh hasil kurma Madinah. Jika
tidak, aku akan mengepung Madinah dengan pasukan berkuda.”
Nabi & menanggapi, “Nanti tunggu masukan dari beberapa
Sa’d” Maksudnya, Sa’d bin Mu’adz, Sa’d bin Ubadah, dan As’ad
bin Zurarah.

Tiga Sa'd berkomentar, “Jika kebijakan tersebut
berdasarkan perintah dari langit, kami akan menerima perintah
Allah &. Jika itu berdasarkan pendapatmu, tentu saja kami akan
mengikuti pendapatmu. Tetapi, jika bukan perintah dari langit dan
bukan perintahmu, demi Allah, pada masa Jahiliyah kami tidak
pernah memberi sebutir kurma pun kepada mereka, kecuali
dengan cara membeli atau menyewa. Mengapa demikian? Karena
Allah telah memuliakan kami dengan keberadaanmu.” Akhimya,
beliau tidak memberi apa pun kepada suku Ghathafan.

Svaikh Abu Hamid mengungkapkan bahwa ketika sejumlah
kabilah mengepung kota Madinah dalam peristiwa Khandaq,
Nabi € sepakat dengan kaum musyrikin untuk memberi sepertiga

hasil kurma Madinah asalkan mereka meninggalkan Madinah.
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Kemudian beliau meminta saran kepada Sa’d bin Mu’adz, pemuka
suku Aus dan Sa'd bin Ubadah pemuka suku Khazraj. Masing-
masing memberikan tanggapan yang telah kami kutip di depan.
Akhimya, Nabi & tidak memberikan apa pun kepada kaum

musyrikin.

Jika muncul pertanyaan, “Seandainya Nabi # dan kaum
muslimin terdesak untuk melakukan hal tersebut (membayar
kompensasi sebagai jaminan keamanan) dan telah melakukannya,
lalu mengapa Imam boleh membatalkannya? Jika mereka tidak
terdesak untuk itu bagaimana Imam melakukannya?”

Jawabannya, bisa ditinjau dari dua perspektif:

Pertama, Nabi & menduga kondisi tersebut darurat
sehingga beliau membatalkan apa yang telah dilakukannya. Kasus
tersebut sebagaimana diriwayatkan bahwa beliau memutuskan
tambang garam Ma'rab untuk Al Abyadh bin Hammal Lalu,
dikatakan pada beliau bahwa Ma'rab seperti sumber air tawar
biasa, siapa saja yang sampai ke daerah itu, dia boleh
mengambilnya. Beliau bersabda, ‘7anpa izin Statemen Nabi
berubah karena pada awalnya beliau mengira tambang garam
Ma'rab seperti penambangan pada umumnya yang membutuhkan
penggalian dan pengeboran, ketika kondisi sebenamya telah jelas,
beliau membatalkan apa yang telah dilakukan.

Kedua, Nabi g belum menjalin akad Audnah dan belum
menyerahkan harta kepada kaum musyrikin Ghatafan. Sebenamya
kaum musyrikinlah yang menggiring ke arah sana. Mereka
menuntut akad Audnah. Namun, ketika' beliau mengetahui
kekuatan bukti kaum Anshar, beliau mengurungkan akad tersebut.
Andaisaja memberikan kompensasi kepada kaum musyrikin tidak
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diperbolehkan, Nabi g tentu tidak akan bermusyawarah tentang
itu dengan kaum Anshar.

Dengan demikian, apakah Imam wajib membayar
kompensasi ketika dalam kondisi darurat? Dalam hal ini terdapat
dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i mengacu pada dua pendapat
tentang kewajiban melindungi diri dari pembunuhan atau dengan
memakan bangkai ketika kondisi terdesak.

Svaikh Abu Ishaq mengemukakan, jika kaum kafir telah
menerima harta sebagai pemberian jaminan keamanan dari kaum
muslimin, mereka tidak berhak memilikinya, karena harta itu
diperoleh dengan cara yang tidak benar, seperti harta yang didapat
secara paksa. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh ulama
fikih Asy-Syafi’i dari kalangan ulama Baghdad.

Al Mas'udi berpendapat, Imam sama sekali tidak boleh
mensyaratkan kompensasi bagi orang-orang kafir yang dibebankan
pada umat Islam. Begitu pula seandainya di tangan orang-orang
kafir terdapat aset milik kaum muslimin, Imam tidak boleh
menjalin akad dengan mereka untuk mengembalikannya.

Anda akan menemukan pendapat vang shahih dan
pendapat pilihan Al Muzani pada pemyataan Asy-Syirazi, “Apabila
seorang wanita merdeka yang berakal, muslimah, muhajirah
datang....”

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Akad hudnah untuk

mengembalikan muslimat yang masuk suatu daerah
tidak sah. Sebab, setelah Nabi# menetapkan

perjanjian damai di Hudaibiyah, datanglah Ummu
Kultsum binti Ugbah bin Abu Mu’aith yang telah
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memeluk agama Islam. Kemudian, datanglah dua

saudara Ummu Kultsum dengan tujuan mencarinya dan
akan mengembalikan dia ke Makkah. Lalu Allah &

menurunkan ayat, j‘fﬁf Jy $e3 % “Jangan kamu

kembalikan mereka pada orang-orang kafir.” (Qs. Al
Mumtahanah {60]: 10)

Nabi & bersabda, .st.it 3 ;é\fa]\ op e J"‘ Y :‘:1

“Sesungguhnya Allah Ta’ala melarang perdamaian
dalam masalah kaum wanita.”

Selain itu, tidak ada jaminan seorang wanita
muslimah tidak akan menikah dengan pria musyrik lalu
menggaulinya, juga tidak ada jaminan agamanya tidak
akan terkena fitnah mengingat kekurangan akal wanita.

Akad hudnah untuk mengembalikan orang yang
tidak mempunyai anggota keluarga laki-laki yang dapat
melindunginya, juga tidak diperbolehkan. Alasannya,
tidak ada jaminan atas dirinya akan aman mengamalkan
agamanya di tengah kaum musyrikin.

Akad hudnah untuk mengembalikan orang yang
memiliki anggota keluarga yang dapat melindunginya
diperbolehkan, karena dirinya mendapat jaminan
keamanan untuk mengamalkan agamanya.

Akad hudnah tidak diperbolehkan secara mutlak
untuk mengembalikan pria muslim (yang datang dari
daerah musuh ke daerah Islam), karena dia masuk
kategori orang yang boleh dikembalikan dan tidak boleh
dikembalikan.
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Pasal: Apabila terjadi akad hudnah terhadap hal-
hal vang tidak diperbolehkan, seperti telah kami
sebutkan di depan, atau berlangsung akad hudnah pada
perkara vang tidak boleh, seperti membayar jizyah
kurang dari satu dinar, tinggal di Hijaz, masuk tanah
haram, membangun gereja di daerah Islam, tidak
mengenakan pakaian yang berbeda, memperlihatkan
khamer dan babi di daerah Islam, maka Imam wajib
membatalkan akad ini.

Ketentuan di atas sejalan dengan sabda Nabi &,
3y g vl e o Yak Jek o» “Siapa yang melakukan

perbuatan vang tidak berdasarkan perkara (syariat) kami
maka ia tertolak.”

Juga, bertentangan dengan keterangan yang
diriwayatkan dari Umar @ ketika dia meyampaikan
pidato, “Kembalikanlah amalan kebodohan kepada As-
Sunnah.”

Selain itu, akad hudnah tersebut tergolong akad
terhadap sesuatu yang haram. Hal ini jelas tidak
diperbolehkan, seperti jual beli dengan syarat yang
batal atau dengan pembayaran yang haram.

Pasal: Apabila telah terjalin akad hudnah
terhadap hal-hal yang diperbolehkan sampai tenggang
waktu tertentu, Imam wajib menjalankan akad tersebut

sampai batas waktunya berakhir, selama kaum
musyrikin mematuhi perjanjian. Aturan ini mengacu
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pada firman Allah &, 230\ i3s3 “Penuhilah janjijanji.”
(Qs. Al Maa“idah [5]: 1)

Dan firman-Nya, EA— S ) 2 555 A s (A
p@»wwuﬁw@\ s 1 5 fe N
@ o % G55 0 gt AAGIE 245
,ﬁﬁ‘ﬂﬂﬂwaﬁ%é"“&fwwwus\ !

G ol 22 818 ek § S35 2| 78 53 “Dan
(inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-
Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar bahwa
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari
orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum
musyrikin) bertobat, maka bertaubat itu lebih baik
bagimu; dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah
bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan
Allah. Dan beritakanlah kepada orang-orang Kkafir
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.
Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka
tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu
dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang
memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah
janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertakwa.” (Qs. At-Taubah
[9): 3-4)
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Dan berdasarkan firman-Nya, f,fj I3 B

\,\1&3\ Sz A \ f;‘i fyaas ’\s “Maka selama mereka

berlaku jujur terhadapmu, hendaklab kamu berlaku jujur
(pula) terhadap mereka.” (Qs. At-Taubah [9]: 7)

Sulaiman bin Amir meriwayatkan, “Antara
Muawiyah dan Romawi telah terjalin akad hudnah.
Suatu ketika Muawiyvah melakukan perjalanan di
wilayah mereka, sepertinya dia akan mengubah akad
tersebut. Umar bin Abasah menyatakan, ‘Aku pernah
mendengar Rasulullah & bersabda, ‘Siapa yvang antara
dirinya dan suatu kaum terikat perjanjian, dia tidak
boleh mengurungkan akad dan tidak boleh mengikat
akad yang baru sampai berakhir masanya, atau sepakat
untuk mengesampingkannya’.’”

Sulaiman melanjutkan, “Pada tahun itu juga
Muawiyah meninggalkan Romawi.”

Akad hudnah dilakukan untuk kemaslahatan kaum
muslimin. Ketika kita tidak memenuhi perjanjian ini di
saat kita berkuasa, tentu kaum musyrikin juga tidak
akan memenuhinya saat mereka berkuasa. Hal ini tentu
akan membahayakan posisi umat Islam.

Apabila Imam yang telah menjalin akad hudnah
meninggal dunia, dan digantikan oleh pihak lain,
penggantinya wajib melanjutkan akad tersebut. Aturan
ini sesuai dengan riwayat bahwa masyarakat Nasrani
Najran pernah menemui Ali &, dan menyampaikan,
“Perjanjian dalam kekuasaanmu, dan pertolongan ada
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padamu. Umar dulu mengusir kami dari daerah kami,
pulangkanlah kami ke sana.” Ali menjawab, “Umar

berwenang mengeluarkan kebijakan. Aku tidak akan
mengubah kebijakan yang telah diambil oleh Umar ;."

Pasal: Imam wajib menghalangi kaum muslimin
dan pendukungnya, ahli dzimmah, yang bermaksud
menyerang kaum musyrikin (yang telah menjalin akad
hudnah), karena hudnah dilakukan untuk melindungi
mereka. Imam tidak wajib melarang musuh yang
bermaksud menyerang mereka, juga tidak wajib
melarang serangan sebagian musyrikin dengan yang
lain, karena hudnah tidak dilakukan untuk menjaga
mereka, melainkan untuk membiarkannya.

Lain halnya dengan ahli dzimmah, karena
dzimmah dilakukan untuk melindungi ahli dzimmah.
Karena itu, Imam wajib melarang setiap pihak yang
akan menyerang mereka. Kaum muslimin dan ahli
dzimmah yang hidup berdampingan bersamanya wajib
mendapatkan jaminan keselamatan jiwa dan harta
benda, serta terkena takzir akibat menuduh zina.
Sebab, hudnah menuntut adanya perlindungan
terhadap keselamatan jiwa, harta benda, dan
kehormatan, karenanya semua itu wajib mendapatkan
jaminan.

Penjelasan:

Firman Allah &, “Jangan kamu kembalikan mereka pada
orang-orang kafir.... " (Qs. Al-Mumtahanan [60]: 10)
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Bunyi ayat selengkapnya,
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“Wahai orang-orang vang beriman! Apabila perempuan-
perempuan mukmin datang berhiirah kepadamu, maka hendaklah
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang
keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka
kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar vang
telah mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahi
mereka apabila kamu bayar kepada mereka mahamya. Dan
Jjanganiah kamu tetap berpegang pada tali (pernikahan) dengan
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta kembali
mahar vang telah kamu berikan; dan (jika suaminya tetap kafir)

biarkan mereka meminta kembali mahar yang telah mereka bayar
(kepada mantan istrinya yang telah beriman). Demikianiah hukum
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Allah vang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui, Maha Bjjaksana.” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10)

Ahli tafsir menjelaskan, sebelumnya Allah §& telah
memerintahkan umat Islam untuk tidak menjalin hubungan
perwalian dengan kaum musyrikin. Perintah ini menuntut
perpindahan kaum muslimin dari negeri syirik ke negeri Islam.
Hubungan pemnikahan merupakan penyebab terkuat perwalian.
Setelah itu, Allah # menjelaskan hukum hijrah kaum hawa.

Ibnu Abbas menafsirkan, perdamaian dengan kaum
musyrikin Arab terjadi pada peristiwa Hudaibiyah. Salah satu
klausul perjanjian ini berbunyi, “Setiap penduduk Makkah yang
menemui Rasulullah di Madinah harus dikembalikan pada kaum
Quraisy.”

Setelah perjanjian ditulis, datanglah Sa’idah binti Al-Harits
Al Aslamiah, dan Nabi & masih berada di Hudaibiyah. Suami
Sa’idah yang masih kafir, yaitu Shaifi bin Ar-Rahib —sumber lain
menyebutkan, Musafir Al-Makhzumi- menyusulnya. Dia meminta
dengan berkata, “Wahai Muhammad, kembalikan istriku. Engkau
telah mensyaratkan hal itu. Stempel perjanjian ini pun belum
kering.”

Keterangan lain menyebutkan bahwa Ummu Kultsum binti
Ugbah bin Abu Mu’aith datang menemui Nabi £, lalu keluarganya

meminta beliau untuk mengembalikannya. Ini latar belakang
turunnya ayat yang dipilih oleh Abu Ishaq dalam A/ Muhadzdzab.

Sumber lain menyebutkan, Ummu Kultsum melarikan diri

dari suaminya, Amr bin Al Ash. Dia kabur bersama dua orang
saudaranya, Imarah dan Al Walid. Rasulullah g mengembalikan

dua orang saudara tersebut dan menahan Ummu Kutlsum. Kaum
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Quraisy berkata, “Kembalikan dia pada kami, sesuai klausul
perjanjian.” Nabi &% menjawab, “Syarat itu untuk laki-laki, bukan
untuk perempuan.” Allah £ lalu menurutkan ayat ini.

Al Mawardi memilih riwayat yang lain. Menurut riwayat
tersebut, wanita yang menemui Nabi @& adalah Umaimah binti
Bisyr yang berstatus sebagai istri Tsabit bin Asy-Syimrakh.
Umaimah melarikan dari Tsabit yang saat itu masih kafir. Dia
kemudian dinikahi oleh Sahl bin Hunaif, dan dari pernikahan ini
lahirlah Abdullah. Riwayat yang sama dipilih oleh Zaid bin Habib,
sebagaimana dikutip oleh Al-Qurthubi dalam Jaminya.

Ibnu Abbas menuturkan, untuk menguji para wanita
Quraisy berhijrah ke Madinah, Nabi # meminta untuk bersumpah
demi Allah bahwa dia keluar bukan karena benci pada suaminya,
bukan karena suka negeri tertentu, bukan untuk mendapatkan
dunia, bukan karena merindukan seorang dari kalangan muslim,
tetapi semua itu dilakukan semata karena cinta kepada Allah dan
Rasul-Nya. Apabila wanita tersebut telah bersumpah demi Allah
tidak ada tuhan selain Dia atas dasar semua itu, Nabi & akan
mengembalikan maskawin dan nafkah yang telah diterima wanita
itu pada suaminya (yang masih kafir).

Aturan di atas sesuai dengan firman Allah, “Jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganiah
kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami-suami
mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-
orang kafir itu tidak halal bagi mereka. ” (Qs. A-Mumtahanan [60]:
10)

Hadits “Siapa vang melakukan perbuatan yang tidak sesuai
dengan perkara (syariat) kami maka ia terfolak. ” Diriwayatkan oleh
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Al Musnid dalam shahihnya dan Ahmad dalam Musnadnya, yang
bersumber dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.

Hadits Sulaim bin Amir diriwayatkan oleh Abu Daud dan
At-Tirmidzi dengan redaksi:

Antara Muawiah dan Romawi telah terjalin perjanjian. Dia
sering melancong ke negeri mereka untuk menjalin hubungan.
Apabila tempo perjanjian ini berakhir, Muawiyah memerangi
mereka. Suatu saat seorang pria berkuda atau dari Radzwan
menemui Muawivah. “Allahu Akbar! Allahu Akbar! Penuhi janiji
dan jangan Dberkhianat,” seru pria itu. Orang-orang
memperhatikannya. Temyata dia Amr bin Abasah. Muawiyah
mengirim prajurit untuk menanyakan perihal kedatangannya. Amr
bin Abasah berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda,
‘Siapa yang mempunyai ikatan perjanjian dengan suatu kaum, dia
tidak boleh mengikat perjanjian lain dan tidak mengurungkannya
sampai masanya berakhir atau sepakat untuk mengesamping-
kannya'.” Akhimya, Muawiyah beserta pasukannya kembali.

At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini fasan shahih.”

Pembahasan secara redaksional: Kalimat “Walam
yuzhaariruu ‘alaikum ahadan.” Tbnu Baththal dalam Syarah Gharib
Al-Muhadzdzab menjelaskan, maksudnya tidak menolong. Kata a*
muzhaharah artinga saling menolong. Azh-zhahir berarti
pertolongan. Allah & berfirman,

/41

Pl ».0 -z > }}/T ~%
o ./",\ 4.»1 O2 AR, g .;dl JJ,_,

- ‘//

- -

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab || 53



“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani
Quraizhah) vang membantu mereka (golongan-golongan vang
bersekutu) dari benteng-benteng mereka. ” (Qs. Al-Ahzab [33]: 26)

Permyataan Asy-Syirazi “atau sepakat untuk menge-
sampingkannya”. Para mufassir menafsirkan ayat ‘Maka
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara vang
Jjuyur.” (Qs. Al Anfaal [8): 58) maksudnya, kembalikan
perjanjiannya pada mereka.

Hukum: Akad Audnah untuk mengembalikan wanita
muslim dari kalangan musyrikin yang datang ke wilayah Islam,
tidak boleh. Aturan ini sesuai dengan riwayat bahwa Nabi &
menjalin perdamaian di Hudaibiyah. Setelah perjanjian ditetapkan,
datanglah Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abu Mu’aith yang telah
memeluk Islam. Tidak berselang lama, dua orang saudaranya
datang mencarinya. Nabi & hendak mengembalikan Ummu
Kultsum binti Ugbah pada mereka berdua, namun Allah &
melarangnya, sesuai dengan firman-Nya, “Wahai orang-orang
vang beriman! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang
berhiirah kepadamu, maka hendaklah kamu uji (keimanan)
mereka....” (Qs. A-Mumtahanan [60): 10)

Nabi @& bersabda, “Allah melarang perdamaian terkait
dengan kaum wanita.” Karena itu, beliau tidak mengembalikan
Ummu Kultsum kepada kaum Quraisy. Sebab, tidak ada jaminan
dia tidak akan dinikahi oleh orang musyrik, atau agamanya
terfitnah karena wanita kurang sempuma akalnya dan gampang
terperdaya.
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Ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat bagaimana
Nabi & menjalin akad Audnah? Abu Ishaq Al Marwazi
menjelaskan, Audnah vyang beliau lakukan punya banyak
penafsiran.

Pertama, beliau menjalin akad hudnah dengan syarat harus
mengembalikan wanita muslimah yang datang kepada beliau.
Svarat ini sah di saat akad berlangsung, tetapi Allah & me-nasakh
nya dengan larangan mengembalikan mereka berdasarkan ayat di
atas.

Kedua, beliau mensyaratkan pengembalian wanita
muslimah dalam akad, tetapi syarat ini fasid Apakah Nabi &
mengetahui kefasidan syarat ini? Di sini terdapat dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i. Perfama, beliau belum mengetahui
kefasidan syarat tersebut, tetapi mengiranya sah, kemudian
Allah & menjelaskan kefasidannya. Nabi & boleh saja melakukan
kesalahan, tetapi beliau tidak menetapkannya. Demikian
keterangan yang dikemukakan oleh Al Qadhi Al Imrani dalam A/
Bavan. Kedua, beliau mengetahui kefasidan syarat ini, tetapi
terdesak untuk melakukan akad tersebut. Beliau meyakini syarat
itu belum mencukupi. Akan tetapi, beliau meyakini ia terpenuhi
oleh konsekuensinya, yaitu mengembalikan mahar.

Ketiga, Rasulullah @ menjalin akad Audnah secara mutlak
tanpa keharusan mengembalikan wanita muslimah, tetapi akad
tersebut batal. Yang paling aman adalah kita saling menjaga dan
melindungi harta benda masing-masing. Kemaluan berlaku
layaknya harta. Ini penjelasan yang dipaparkan oleh Syaikh Abu
Hamid.

Al Mas'udi menuturkan, “Apakah Nabi g mensyaratkan
pengembalian kaum wanita muslimah? Dalam hal ini terdapat dua
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pendapat.” Penjelasan masalah ini telah kami kemukakan
sebelumnya.

Cabang: Akad hAudnah untuk mengembalikan kaum
muslimin dari daerah musuh yang datang kepada kita, vaitu
mereka yang tidak mempunyai sanak-saudara yang melindunginya,
tidak  diperbolehkan.  Sebaliknya, akad Audnah untuk
mengembalikan kaum muslimin dari daerah musuh yang datang
kepada kita dan mereka mempunyai sanak keluarga yang
melindunginya, diperbolehkan.

Tidak boleh melangsungkan akad Audnah untuk
mengembalikan kaum muslimin dari daerah musuh yang datang
kepada kita secara mutlak. Sebab, akad ini memasukkan mereka
vang mempunyai sanak-kerabat dan yang tidak memiliki sanak-
kerabat. Orang yang tidak mempunyai kerabat (di daerah musuh)
dikhawatirkan akan pindah agama. Karenanya, dia wajib hijrah ke
daerah Islam. Sementara orang yang mempunyai kerabat yang
dapat melindunginya, tidak dikhawatirkan akan terkena fitnah.

Atas dasar aturan di atas, Nabi @ menjadikan Al Udqaili
setelah dia masuk Islam sebagai tebusan dua orang sahabat,
karena Al Uqaili mempunyai kerabat yang dapat melindungi
dirinya. Diriwayatkan bahwa Nabi @ hendak mengirim Abu Bakar
Ash-Shiddiq @ ke Makkah pada tahun Hudaibiyah, tetapi dia
menolak, dia berkata, “Aku di sana tidak mempunyai keluarga dan
sanak-kerabat.”

Lalu beliau hendak mengirim Umar 4, tetapi dia menolak
dengan alasan yang sama. Akhimya, Rasulullah @ mengirim
Utsman &, karena dia di Makkah masih mempunyai keluarga dan
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kerabat, yaitu Bani Umayah. Manakala Utsman masuk kota
Makkah, mereka memuliakan dan mendengarkan pesannya.
Mereka berkata pada Utsman, “Kalau engkau ingin melakukan
thawaf di Baitullah, silakan lakukan!” Utsman menjawab, “Aku
tidak akan thawaf sebelum Rasulullah € thawaf.” Para penduduk

Makkah langsung menyerbu Utsman dan hendak membunuhnya.

Demikian keterangan ulama fikih Asy-Syafi’i dari kalangan

ulama Baghdad.

Al Mas'udi menuturkan, boleh melakukan akad Audnah
untuk mengembalikan orang Islam dari daerah musuh yang datang
ke wilayah muslim, tanpa ada rincian hukum.

Dengan demikian, apabila berlangsung akad Audnah
dengan syarat yang tidak diperbolehkan, misalnya menjalin akad
hudnah dengan syarat menyerahkan kompensasi kepada kaum
musyrikin tidak dalam kondisi darurat, atau dengan syarat
mengembalikan harta benda milik kaum muslimin, atau dengan
syarat mengembalikan kaum muslimin atau muslimat yang datang
kepada kita, dan sebagainya; atau menjalin akad hAudnah atas
sesuatu yang tidak boleh diakadi, maka semua akad ini fasid
Demikian ini berdasarkan sabda Nabi &, “Seluruh perbuatan yang
tidak didasari perkara (syariat) kami, maka ia tertolak.”

Diriwayatkan dari Umar #, dia menuturkan dalam riwayat

Al Baihaqi, “Kembalikanlah amalan kebodohan kepada As-
Sunnah. ”

Apabila akad Audnah telah dinyatakan sah, Imam wajib
menjalankannya sampai berakhir masanya, sesuai dengan firman
Allah &, ‘“Penuhilah akad-akad.” Dan firman-Nya, ‘Maka

terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya.”
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(Qs. At-Taubah [9): 4) dan ayat, “Selamma mereka berlaku Jujur
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku jujur (pula) terhadap
mereka. ” (Qs. At-Taubah [9): 7)

Sulaiman bin Amir Al Kindi® meriwayatkan: Dahulu antara
Muawiyah dan Romawi telah terjalin perjanjian Audnah. Suatu
ketika Muawiyah hendak mengubah perjanjian itu. Namun, Amr
bin Abasah As-Sulami® mengingatkannya, “Aku mendengar
Nabi g bersabda, ‘Siapa vang telah mengikat perjanjian dengan
suafu kaum, jangan mengurungkan akad tersebut dan jangan
mengikat akad yang baru sebelum berakhir masanya, atau sepakat
untuk mengesampingkannya.” Maka pada tahun itu juga
Muawiyah kembali.

Apabila Imam menjalin akad Audnah kemudian meninggal
atau dilengserkan kemudian digantikan Imam yang lain, maka bagi
Imam pengganti wajib melaksanakan akad yang telah dijalin oleh
Imam sebelumnya. Aturan ini sesuai dengan riwayat bahwa
Nasrani Najran pernah bertanya kepada Ali, “Perjanjian berada
dalam kekuasaanmu dan pertolongan ada padamu. Dahulu Umar
telah mengusir kami dari tanah air kami. Tolong pulangkanlah
kami ke sana.” Ali #% menanggapi, “Sugguh, Umar & sangat

5 Ibnu Hibban mencantumkan Sulaiman bin Amir Al Kindi dalam daftar para
periwayat yang fsigah. Abu Halim mengatakan, haditsnya hasan dan periwayat yang
jujur. Keterangan yang sama tercantum dalam Tahdzib At-Tahdzib. Dalam At-Tahdzib
dimuat keterangan, “Aku membacakan sebuah hadits kepada Abu Al Aliah. Di antara
murid Sulaiman yaitu Ali bin Yahya bin Ayub dan lain-lain.”

6 Amr bin Abasah, seorang pembesar sahabat, Abu Najih. Amr bin Abasah
meriwayatkan 48 hadits yang hanya diriwayatkan oleh Muslim. Di antara merudi Amr
bin Abasah yaitu Abu Umamah dan Syurahbil bin As-Sadmath.

Al Waqidi menerangkan, Amr bin Abasah memeluk lslam di Makkah
kemudian kembali ke negeri asalnya sampai terjadi perang Badar. Dia turut terlibat
dalam peristiwa Khandaq, Hudaibiyah, dan Khaibar. Setelah itu kembali ke Madinah.

Abu Sa’'id mengungkapkan, para sejarahwan menjelaskan bahwa Amr bin
Abasah adalah pria keempat atau kelima yang pertama masuk Islam.
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piawai dalam mengambil kebijakan. Aku tidak akan mengubah
kebijakan yang telah dijalankan oleh Umar £.”

Selain itu, Imam telah menjalin akad Audnah berdasarkan
jitthadnya, maka bagi Imam berikutnya tidak boleh membatalkan
akad itu dengan ijtthadnya.

Cabang: Apabila Imam telah menjalin akad Audnah
dengan kaum musyrikin maka Imam wajib mencegah setiap kaum
muslimin dan ahli dzimmah yang bermaksud menyerang mereka,
karena akad Audnah menuntut hal tersebut. Kaum muslimin dan
ahli dzimmah wajib mengganti kerugian jiwa dan harta akibat
tindakan mereka terhadap kaum musyrikin, dan dikenai takzir
akibat tindakan menuduh zina.

Imam tidak wajib melindungi sebagian kaum musyrikin
(yang menjalin akad Audnal) dari serangan sebagian yang lain,
juga tidak melindungi mereka dari serangan musuh. Sebab,
hudnah tidak dilaksanakan untuk menjaga mereka. Akad ini
digulirkan untuk tidak memerangi mereka. Lain halnya dengan ahli
dzimmah, karena mereka bersedia mengikuti hukum kaum
muslimin. Karenanya, Imam wajib melindungi mereka dari setiap
orang yang berniat jahat; berbeda dengan kaum musyrikin yang
tidak bersedia mematuhi hukum Islam.

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Apabila seorang
wanita merdeka, baligh, berakal, muslim, dan berhijrah
ke suatu negeri yang dipimpin oleh seorang Imam atau
wakilnya; sementara dia masih memiliki suami yang
masih musyrik; sang suami telah menggauli dan
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memberinya mahar yang halal, lalu dia datang mencari
istrinya, apakah Imam atau wakil Imam wajib
mengembalikan mahar yang telah diserahkan kepada
wanita tersebut? Dalam hal ini terdapat dua pendapat:

Pertama, Imam wajib mengembalikan mahar

-}'4//}},

tersebut, sesuai dengan firman Allah &, ¥ ) i ua,,;}»

s Z

Pt (MY o jé > Y 3. &2 “Maka janganlah kamu

kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami-
suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang
kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi
mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar
vang telah mereka berikan.” (Qs. Al Mumtahanah [60]:
10)

Kemaluan wanita dalam pernikahan mempunyai
nilai tertentu yang menghalal pemiliknya (suami).
Karenanya, Imam wajib menyerahkan pengganti nilai
tersebut, seperti kasus seandainya Imam memungut
harta dari kaum kafir dan kesulitan mengembalikannya.

Kedua, -dan ini pendapat shahih yang dipilih oleh
Al-Muzani-, Imam tidak wajib mengembalikan mahar si
wanita, karena kemaluan wanita bukan termasuk
harta. Sementara akad keamanan hanya berkaitan
dengan aset. Sebab itulah, andaikan Imam menjalin
akad aman dengan seorang musyrik maka istrinya tidak
masuk dalam jaminan keamanan. Karena seandainya
Imam menjamin kemaluan wanita dengan kehalalan,
tentu Imam harus menjamin mahar mitsil, seperti
kewajiban menjamin harta benda ketika sulit
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mengembalikan harta dengan cara memberikan nilai
barang tersebut.

Ulama sepakat, Imam tidak menjamin kemaluan
wanita dengan mahar mitsil, sehingga Imam juga tidak
menggantinya dengan mahar yang ditentukan besarnya.

Sementara itu, ayat di atas diturunkan terkait dengan
perdamaian Rasulullah & di Hudaibiyah sebelum

pengharaman mengembalikan wanita. Allah & telah
melarang tersebut dalam firman-Nya, ‘Jangan kamu
kembalikan mereka pada orang-orang kafir.” Jadi,
tanggungan mahar telah gugur.

Jika kami berpendapat, Imam tidak wajib
mengembalikan mahar, di sini tidak terdapat rincian
hukum. Sedangkan jika kami berpendapat, Imam wajib
mengembalikan mahar, di sini terdapat rincian hukum.
Sumber mahar ini wajib diambilkan dari bagian
seperlima dari seperlima ghanimah, karena ia harta
yang wajib dikeluarkan untuk kemaslahatan umat Islam.

Apabila suami wanita muslimah tersebut belum
membayar mahar, Imam tidak wajib membayarnya,
sesuai dengan firman Allah £, “Dan berikanlah kepada
(suami) mereka mahar vang telah mereka berikan.”
Sementara dalam kasus ini suami belum memberikan
mabhar.

Jika suami memberi mahar yang haram seperti
khamer dan babi, Imam tidak wajib membayar apa pun,
karena pemberian tersebut tidak bernilai, seperti tidak
memberikan apa-apa.
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Apabila suami telah memberikan setengah mahar,
Imam tidak wajib membayar lebih dari itu, karena
kewajiban tersebut terkait dengan mahar yang telah
diserahkan. Karena itu, Imam hanya wajib membayar
mahar yang telah dibayar.

Jika seorang wanita muslimah datang ke sebuah
negeri yang tidak dipimpin oleh seorang Imam atau
wakilnya, dia tidak wajib mengembalikam mabhar,
karena pembayaran ini masuk dalam bagian untuk
kemaslahatan. Hal tersebut dikembalikan pada Imam
atau wakilnya, sehingga pihak lain tidak boleh
menuntuitnya.

Pasal: Apabila seorang wanita muslimah yang
berakal dari daerah musyrik masuk ke negeri Islam
kemudian sakit jiwa, Imam wajib mengembalikan
maharnya, karena kehalalannya (untuk dinikahi seorang
muslim) diperoleh dengan keislamannya.

Jiwa wanita tersebut datang dalam keadaan sakit
jiwa dan beridentitas sebagai muslimah, serta tidak
diketahui apakah identitas ini diberikan dalam kondisi
waras atau dalam kondisi gila? Maka wanita ini tidak
dikembalikan kepada kaum musyrikin, karena mungkin
saja status muslimah ini dalam kondisi waras.

Apabila wanita ini dikembalikan pada kaum
musyrikin (di tempat asalnya), lalu mereka justru
memperdaya dan mengucilkannya dari Islam, maka
Imam tidak boleh mengembalikannya demi menjaga
keislamannya. Jika wanita ini sembuh dari gilanya dan
ternyata berstatus kafir, dan berkata bahwa dirinya
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wanita kafir, Imam mengembalikan dia pada suaminya.
Jika dia beridentitas sebagai wanita muslimah, Imam
tidak mengembalikannya. Apabila suami si wanita
datang mencarinya, maharnya dikembalikan pada sang
suami, karena keduanya dipisahkan oleh Islam.

Jika suami menuntut mahamya sebelum si wanita
sembuh dari sakit jiwa, Imam tidak boleh mengembali-
kannya, karena mahar wajib diberikan dengan proses
penghalalan. Sementara hal itu tidak mungkin terjadi
sebelum istrinya sembuh. Sebab, mungkin saja ketika
sembuh nanti, ternyata dia wanita kafir, maka ia
dikembalikan pada suaminya. Pengembalian (mahar dan
si wanita) ini tidak wajib jika Imam masih meragukan
status wanita tersebut.

Penjelasan:

Jika seorang wanita merdeka lagi muslimah dari kalangan
musyrikin datang ke negeri Islam yang dipimpin oleh seorang
Imam atau wakilnya —telah kami terangkan di depan— bahwa
Imam tidak boleh mengembalikan kepada kaum musyrikin.

Apabila sebagian kerabat wanita tersebut seperti bapak atau
saudaranya datang mencarinya, dia tidak boleh dikembalikan
padanya, dan tidak wajib mengembalikan maharnya.

Apabila wanita ini telah bersuami dan suaminya hendak
mencarinya, dia tidak boleh dikembalikan pada suaminya. Apakah
Imam waijib mengembalikan mahamya? Dalam hal ini terdapat dua
pendapat:

Pertama, waijib sesuai dengan firman Allah 7a a/a,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-
perempuan mukmin datang berhijirah kepadamu, maka hendaklah
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang
keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka
(benar-benar) beriman maka janganiah kamu kembalikan mereka
kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang
telah mereka berikan. ” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10)

——.ﬂ

Kedua, Imam tidak wajib mengembalikannya. Pendapat ini
dipilih oleh Asy-Syafi’i dan Al Muzani, didukung oleh Abu Hanifah
dan Ahmad. Ini pendapat yang lebih shahih, karena kemaluan
wanita bukan harta. Jaminan keamanan hanya ditujukan pada
harta benda. Karenanya, andaikan seorang musyrik menjalin akad
aman, istrinya tidak mendapat jaminan keamanan.

Selain itu, seandainya kemaluan mendapat jaminan dengan
penghalalan, tentu Imam wajib menjaminnya dengan mahar mitsil
Namun, ulama sepakat, kemaluan wanita tidak dijamin degan
mahar mitsil.

Dua pendapat ini berasal dari tata cara Audnah Nabi €& di
Hudaibiyah. Jika kita berpendapat, dalam akad hAudnah beliau
mensyaratkan untuk mengembalikan wanita muslimah dari daerah

64 || 41 Majmu’ Syarah 41 Muhadzdzab



musuh yang masuk ke wilayah Islam, kemudian Allah £ me-
nasakh aturan ini, melarang mengembalikannya, dan
memerintahkan beliau untuk mengembalikan maharnya, maka
bagi selain Imam wajib mengembalikan mahar. Sebab, dalil ini
ditujukan untuk melarang selain Nabi &% mengembalikan wanita
muslimah kepada kaum musyrikin.

Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan, saya melihat sebagian
ulama fikih Asy-Syafi'i menyatakan bahwa jika kondisi di atas
terjadi sebelum hubungan suami istri, Imam wajib mengembalikan
mahar si wanita, menurut satu pendapat. Sebab, ketika wanita
tersebut masuk Islam sebelum berhubungan suami istri dengan
suaminya yang kafir maka mahamya gugur. Pengembalian mahar
vang dilakukan oleh Imam bagian dari kemaslahatan. Sementara
wanita itu tidak wajib mengembalikan barang yang dirampas dari
kaum Kkafir. Jika wanita ini budak, maka dia dihukumi seperti
wanita merdeka.

Mengacu pada aturan di atas; Asy-Syafi’i #& dalam
menafsirkan ayat “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu...”
menjelaskan, arti kalimat famfahinuhun adalah vjilah mereka.
Kalimat “jika kamu telah mengetahui bahwa mereka beriman”
maksudnya kalian menduga hal tersebut dari ucapannya. Kata a’
imu (pengetahuan) sering digunakan untuk mengungkapkan
‘dugaan’, karena kata zhan berlaku seperti kata i/m yang sama-
sama mewajibkan amal perbuatan.

Redaksi “anganiah kamu kembalikan mereka kepada
orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi
orang-orang kafir ifu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi
mereka’”, sebab Islam hubungan para wanita tersebut dengan
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suaminya yang kafir menjadi haram. Apabila keislaman wanita ini
terjadi sebelum berhubungan suami istri, maka akad nikahnya
rusak. Tetapi, jika terjadi setelah hubungan suami istri, maka rusak
nikah ditangguhkan sampai masa iddah berakhir.

Redaksi “Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar
vang telah mereka berikan” maksudnya, mengembalikan
maskawin. Redaksi “tidak ada dosa bagimu menikahi mereka’,
Allah & memperbolehkan kaum muslimin untuk menikahi wanita
tersebut. Maksudnya, jika perpindahan ini terjadi sebelum terjadi
hubungan intim, atau setelah berhubungan dan berakhir masa
iddah, serta sebelum suami pertamanya memeluk Islam.

Redaksi “Apabila kamu bavar kepada mereka mahamya”
maksudnya maskawin mereka. Redaksi “Maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada orang-orang kafir’, mereka adalah
para wanita muslimah. Karena dengan demikian mereka akan
keluar dari Islam. Maksud ‘sebelum berhubungan suami istri atau
setelah berhubungan’, vaitu apabila wanita tersebut tidak kembali
memeluk Islam sebelum masa iddah berakhir.

Redaksi “dan hendaklah kamu minta kembali mahar yang
telah kamu berikan; dan (jika suaminya tetap kafir) biarkan mereka
meminta kembali mahar yang telah mereka bayar (kepada mantan
istrinva vang telah beriman), maksudnya muslimah yang murtad dan
melarikan diri ke daerah musuh, atau wanita dzimmi yang telah habis
masa perjanjannya dan pindah ke daerah musuh, sedangkan
suaminya tinggal di daerah Islam. Maka istrinya berhak menagih
mahamya. Sebaliknya jika seorang muslimah dari kalangan musyrikin
datang ke daerah Islam, maka suaminya berhak menarik kembali
mahar yang telah dia berikan.
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Redaksi “Dan jika ada sesuatu (pengembalian mahar) yang
belum kamu selesaikan dari istri-istimu vang lari kepada orang-
orang kafir....” Asy-Svafi’i # menerangkan, ayat ini punya dua
penafsiran: :

Pertama, seorang muslimah yang murtad dan melarikan diri
ke daerah musuh sedangkan suaminya berada di daerah Islam; dan
kepergian wanita muslimah dari kalangan musyrikin ke negeri
Islam disusul suaminya yang datang untuk mencarinya, maka
dalam dua kasus ini Imam menyurati penguasa kafir. Isi surat
tersebut:

“Kami mohon kepadamu untuk memberikan mahar wanita
vang melarikan diri dari kami ke wilayahmu, diserahkan kepada
suaminya. Kami akan memberikan mahar wanita yang melarikan
diri darimu ke wilayah kami, diberikan kepada suaminya.”

Apabila besaran dua mahar tersebut sama, ini tidak perlu
dibahas. Jika besarnya berbeda, kelebihan mahar yang diterima
oleh salah satu pihak dikembalikan pada pihak yang lain.

Kedua, seorang wanita yang melarikan diri ke negeri musuh
dalam keadaan murtad, mereka tidak wajib mengembalikan
mahamya kepada sumainya. Apabila kaum muslimin meraih
ghanimah mereka, maka kita wajib memberikan mahar wanita
tersebut pada suaminya dari ghanimah ini.

Al Mas'udi menyatakan, apabila seorang wanita dari
kalangan kita keluar dari Islam (murtad) dan melarikan diri kepada
kaum musyrikin, di sini terdapat rincian kasus. Jika Imam telah
mensyaratkan bahwa orang yang mendatangi kaum musyrikin
dalam keadaan kafir, mereka tidak mengembalikannya kepada
kita, maka wanita tersebut tidak diminta untuk pulang dan Imam
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mengganti mahar tersebut untuk suaminya. Sebab, Imamlah yang
telah menghalangi sang suami dan si istri dengan akad Audnah.

Cabang: Apabila seorang wanita muslim dari kalangan
musyrikin datang ke wilayah Islam dan suaminya datang untuk
mencarinya, dalam hal ini terdapat rincian hukum. Jika kita
berpendapat, ‘tidak wajib mengembalikan maharmya’, di sini tidak
terdapat rincian hukum. Namun jika kita berpendapat ‘Imam waijib
mengembalikan maharmya pada suami’, hal tersebut diwajibkan
jlka suami telah menentukan mahar yang sah dan telah
memberikannya pada sang istri.

Tetapi, jika suami tidak menentukan mahar yang sah pada
si istri, atau menentukan mahar yang sah namun belum memberi-
kan mahar itu pada istrinya, atau menentukan mahar yang haram
seperti khamer dan babi, baik dia telah memberikannya maupun
belum, maka Imam tidak wajib mengembalikan mahar itu kepada
sang suami. Ketentuan demikian sesuai dengan firman Allah £
“berikanlah kepada (suami) mereka mahar vang telah mereka
berikan. " Dalam kasus ini, suami belum memberikan maharnya.

Asy-Svafi'i menjelaskan, yang dikembalikan oleh Imam
kepada suami tersebut adalah mahar yang telah dia berikan
kepada mantan isrinya. Sementara harta yang diberikan suami
dalam proses pernikahan atau nafkah dan pakaian yang telah
diberikan oleh suami kepada istrinya, Imam tidak wajib
mengembalikannya. Sebab, nafkah dan sandang tersebut bukan
pengganti kemaluan wanita, melainkan sebagai pengganti dari
kerelaan wanita untuk digauli.
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Aturan di atas hanya berlaku jika wanita tersebut datang ke
suatu daerah yang dipimpin oleh Imam atau wakilnya, sementara
suaminya dilarang menemuinya, maka Imam wajib mengembalikan
maharmya yang diambil dari bagian untuk kemaslahatan umat
Islam, karena ini bagian dari maslahat.

Jika wanita ini datang ke daerah yang tidak dikepalai oleh
Imam atau wakilnya, hanya saja daerah tersebut dihuni oleh kaum
muslimin, kemudian suaminya datang untuk mencarinya, maka
mereka wajib melarangnya. Sebab, tindakan ini termasuk amar
makruf. Kaum muslimin tidak wajib mengembalikan mahar si
wanita pada mantan suaminya, karena mereka tidak punya
kewenangan dalam mengelola bagian kemaslahatan umat Islam.
Ini pendapat yang dinukil oleh ulama fikih Asy-Syafi’i dari kalangan
ulama Irak.

Al Mas'udi menambahkan, apabila Imam mensyaratkan
“Orang muslim dari kalangan kalian yang mendatangiku maka aku
akan mengembalikannya”, maka Imam tidak wajib mengganti
maharmnya, karena dia belum mendatangi Imam. Lain halnya jika
Imam mensyaratkan “Orang muslim dari kalangan kalian yang
mendatangi kaum muslimin, kami akan mengembalikannya”, maka
Imam harus mengganti maharmya.

Cabang: Apabila seorang wanita telah menerima mahar
dari suaminya kemudian dia masuk Islam dan datang ke negeri
vang dipimpin oleh seorang Imam, kemudian suaminya datang
untuk mencarinya, apakah Imam wajib mengembalikan mahar itu
padanya? Dalam kasus ini terdapat dua pendapat mengacu pada
dua pendapat tentang istri yang belum digauli, yaitu istri yang telah
memberikan mahamya kepada suami dan menceraikannya
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sebelum berhubungan suami istri. Lalu apakah Imam waijib
mengganti separuh mahamya pada mantan suaminya? Dalam hal
ini juga terdapat dua pendapat.

Cabang: Apabila seorang wanita dari kalangan musyrikin
datang ke wilayah Islam lalu sakit jiwa, dalam hal ini terdapat
pertimbangan hukum. Jika wanita ini telah memeluk Islam saat
berada di kalangan mereka dan datang ke wilayah Islam dalam
kondisi normal, kemudian dia gila; atau datang ke daerah Islam
dalam kondisi sehat jiwanya, kemudian masuk Islam, dan
kemudian sakit jiwa, maka Imam tidak boleh mengembalikan
“wanita ini kepada mereka, karena keislamannya sah. Imam waijib
mengembalikan mahamya kepada mereka sebelum ia sembuh,
karena mungkin saja dia berstatus muslim di saat jiwanya tidak
sehat.

Jika wanita tersebut sembuh dan berstatus sebagai
muslimah, Imam wajib mengembalikan mahamya. Jika berstatus
kafir, dia dikembalikan pada suaminya dan tidak wajib
mengembalikan maharmya.

Jika wanita ini datang ke negeri Islam dalam keadaan sakit
jiwa, dan tidak diketahui status keislamannya sebelum gila, dan
tidak diketahui identitas keislamannya di saat kondisi sakit terebut,
dalam kasus ini Syaikh Abu Hamid berpendapat, Imam tidak boleh
mengembalikan wanita tersebut, karena berdasarkan fakta yang
zhahir darinya, dia datang ke daerah Islam telah memeluk Islam,
dan tidak wajib mengembalikan mahamya sebelum sembuh karena
mungkin saja dia bukan muslimah. Jika dia telah sembuh dan
diketahui identitas keislamannya, Imam wajib mengembalikam
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mahamya. Sebaliknya, jika berstatus kafir, dia dideportasi, dan
wajib mengembalikan maharnya.

Asy-Syirazi # berkata: Pasal: Apabila seorang
anak kecil perempuan beridentitas Islam dari kalangan
musyrikin datang ke daerah Islam, maka dia tidak boleh
dikembalikan kepada mereka, sekalipun keislamannya
belum ditetapkan. Sebab, kita mengharapkan ke-
islamannya. Jika dia dikembalikan, mereka pasti mem-
perdaya dan menjauhkannya dari Islam.

Apabila dia telah baligh dan beridentitas Kkafir,
maka dia diberi kebebasan untuk memilih. Jila dia tetap
kafir, maka dia dikembalikan pada suaminya. Jika dia
beridentitas Islam, mahar dikembalikan pada suaminya,
karena dia menjadi terlarang bagi sang suami dengan
keislamannya.

Apabila suaminya datang untuk menagih mahar
mantan istrinya sebelum baligh, di sini terdapat dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi’i:

Pertama, Imam memberikan mahar tersebut pada
suaminya, karena si wanita haram bagi suaminya sebab
Islam. Dia seperti wanita baligh.

Kedua, maharnya tidak diberikan, karena
perpisahan tidak akan terjadi sebelum baligh, karena
mungkin saja wanita ini baligh dan beridentitas kafir,
maka dia dikembalikan pada suaminya, dan tidak wajib
mengembalikan maharnya, seperti pendapat kami
tentang wanita yang sakit jiwa.
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Pasal: Apabila seorang wanita dari kalangan
musyrikin datang ke wilayah Islam berstatus sebagai
muslimah kemudian dia murtad, maka dia tidak
dikembalikan kepada mereka, karena Imam wajib
membunuhnya, sekalipun suaminya datang untuk
menagih maharnya. Jika suami datang setelah eksekusi,
Imam tidak wajib memberikan mahar, karena
perpisahan dapat terjadi dengan hukuman mati.

Apabila suami wanita murtad ini datang sebelum
eksekusi, di sini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-
Syafi’i:

Pertama, Imam wajib menyerahkan mahar karena
larangan diberlakukan dengan hukum Islam.

Kedua, tidak waijib karena larangan diberlakukan
demi penegakkan had, bukan dengan keislamannya.

Pasal: Apabila seorang wanita muslimah dari
kalangan musyrikin datang ke daerah Islam, kemudian
suaminya datang, dan salah seorang dari mereka
meninggal dunia, di sini terdapat rincian hukum.

Apabila kematian ini terjadi setelah tuntutan
suami, mahar wajib dikembalikan, karena perpisahan
terjadi dengan keislamannya. Apabila kematian itu
sebelum tuntutan suami, Imam tidak wajib mengembali-
kan mahar, karena perpisahan terjadi sebab kematian-
nya.

Pasal: Apabila wanita itu masuk Islam kemudian
sang suami menceraikannya, maka dalam hal ini
terdapat rincian hukum. Jika talak tersebut ba’in, maka
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kasus ini seperti kematian salah seorang dari mereka,
vang telah kami sebutkan di atas. Namun jika talak
vang dijatuhkan suaminya adalah talak raj’i, Imam tidak
wajib mengembalikan mahar, karena dia meninggalkan
suami atas kerelaannya.

Apabila suami merujuk wanita tersebut kemudian
menceraikannya, Imam wajib mengembalikan mahar,
karena antara keduanya dihalangi oleh Islam.

Apabila wanita muslimah dari kalangan musyrikin
datang ke wilayah Islam kemudian suaminya memeluk
Islam, di sini terdapat rincian hukum. Jika dia masuk
Islam setelah berakhirnya masa iddah, Imam tidak wajib
mengembalikan mahar karena mereka berdua disatukan
dengan akad nikah.

Apabila suaminya masuk Islam sebelum berakhir
masa iddah, lalu dia mencari istrinya sebelum berakhir
masa iddah, maka Imam wajib mengembalikan mahar,
karena ja diwajibkan sebelum perpisahan. Tetapi, jika
dia menuntutnya setelah berakhirnya iddah, maka Imam
tidak wajib mengembalikan mahar, karena perpisahan
tercapai dengan perceraian akibat perbedaan agama.

Pasal: Apabila budak wanita dari kalangan
musyrikin berhijrah ke suatu negeri yang dipimpin oleh
Imam, di sini terdapat rincian hukum. Jika dia
meninggalkan mereka dalam keadaan musyrik
kemudian masuk Islam, dia menjadi wanita merdeka.
Sebab, seperti telah kami jelaskan, hudnah tidak
meniscayakan jaminan keamanan antara sebagian
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musyrikin dengan musyrikin yang lain. Jadi, budak ini
menguasai dirinya secara paksa.

Jika majikan budak wanita ini datang mencarinya,
si budak tidak dikembalikan kepadanya, karena dia
telah berstatus wanita lain. Majikannya tidak berhak
atas dirinya. Selain itu, budak tersebut telah menjadi
seorang muslimah, sehingga tidak boleh dikembalikan
kepada orang musyrik.

Jika majikan si budak menuntut penggantian
harga, menurut Syaikh Abu Hamid Al Isfarayini, di sini
terdapat dua pendapat, seperti kasus wanita merdeka
yang berhijrah dan suaminya menyusul datang untuk
menagih mahamya.

Menurut pendapat yang shahih, Imam tidak wajib
menyerahkan nilai si budak, menurut satu pendapat.
Yaitu pendapat syaikh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib Ath-
Thabari #,. Alasannya, perpisahan terlaksana dengan
cara paksa sebelum Islam. Letak perbedaannya, wanita
merdeka dilarang karena keislamannya, sedangkan
budak wanita dilarang karena dimiliki pihak lain.
Sementara hak kepemilikan terhadap budak ini telah
hilang sebelum Islam.

Apabila seorang budak wanita yang berada di
kalangan musyrikin masuk Islam kemudian berhijrah,
statusnya tidak menjadi wanita merdeka, karena mereka
berada dalam jaminan keamanan kaum muslimin dan
harta bendanya dalam perlindungan kaum muslimin.
Karenanya, kepemilikan atas budak wanita ini tidak
hilang dengan hijrah.
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Jika majikannya datang mencari budak tersebut,
Imam tidak boleh mengembalikannya karena dia
muslimah. Karenanya, Imam tidak harus mengembali-
kannya kepada orang musyrik. Jika sang majikan
menuntut harga wanita tersebut, Imam wajib
mengembalikannya. Demikian ini seperti kasus seorang

muslim yang menggasab harta milik orang musyrik dan
rusak.

Apabila budak ini bersuami pria merdeka, lalu
sang suami datang mencarinya, Imam tidak boleh
mengembalikan budak tersebut padanya. Jika si suami
menuntut pengembalian mahar, dalam hal ini terdapat
dua pendapat tentang wanita merdeka. Namun apabila
budak ini bersuami seorang budak, juga terdapat dua
pendapat, hanya saja Imam tidak wajib mengembalikan
mahar. Lain halnya jika suami datang mencarinya,
karena kemaluan wanita ini milik suaminya, sehingga
majikan yang mencarinya tidak boleh memilikinya.
Majikan datang hanya untuk menagih mahar, karena
mahar menjadi miliknya, sehingga suami tidak berhak
menuntutnya.

Penjelasan:

Apabila anak kecil perempuan dari kalangan musyrikin
datang ke daerah Islam, dan diidentifikasi sebagai muslimah, maka
Imam tidak boleh mengembalikannya kepada mereka, sekalipun
keislamannya belum diputuskan. Sebab, secara zhahir wanita ini
diidentifikasi sebagai muslimah setelah baligh. Jika wanita ini
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dikembalikan kepada kaum musyrikin, mereka pasti menghalangi
dan mengucilkannya dari Islam.

Apabila wanita ini telah baligh dan diidentifikasi sebagai
muslimah, maka mahamya dikembalikan kepada mantan
suaminya. Jika diidentifikasi sebagai wanita kafir, maka dia diberi
pilihan; jika tetap dalam kondisi tersebut, wanita ini dikembalikan
pada suaminya.

Apabila suaminya datang mencarinya sebelum masuk usia
baligh, apakah Imam wajib mengembalikan maharmya? Syaikh
Abu Hamid dan Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan, dalam kasus ini
terdapat dua pendapat. Asy-Syirazi mengemukakan keduanya di
sini dengan dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, Imam tidak wajib mengembalikan maharnya,
karena kita belum memastikan keislamannya, karenanya tidak
wajib mengembalikan maharnya seperti kasus wanita sakit jiwa.

Kedua, Imam wajib mengembalikan mahar tersebut pada
suaminya, karena identitas wanita ini sebagai muslimah mencegah
pengembaliannya pada sang suami, karenanya wajib
mengembalikan maharnya pada suami, seperti kasus wanita
baligh. Oleh sebab itu, ketika wanita di atas baligh dan
diidentifikasi sebagai kafir, dia dikembalikan kepada suaminya dan
menarik kembali mahar yang telah diberikan pada sang suami.

Cabang: Apabila seorang wanita muslimah dari kalangan
kafir datang ke daerah muslim kemudian murtad, dia tidak
dikembalikan kepada mereka, karena dia wajib dihukum mati. Jika
sang suami datang mencarinya, di sini terdapat rincian hukum.
Apabila dia datang setelah istrinya dijatuhi hukuman mati, Imam
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tidak wajib mengembalikan mahamya, karena perpisahan antara
mereka terjadi akibat hukuman mati.

Apabila sang suami mencari istrinya sebelum hukuman
mati, di sini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang
diriwayatkan oleh Asy-Syirazi:

Pertama, Imam tidak wajib mengembalikan mahar tersebut
pada sang suami, karena dia terhalang darinya akibat
pemberlakuan hak terhadap istri, bukan karena keislamannya.

Kedua, Tbnu Ash-Shabbagh dalam Asy-Syami/ tidak
menyebutkan pendapat lain, bahwa Imam wajib mengembalikan
mahar wanita di atas kepada mantan suaminya, karena perpisahan
antara keduanya terjadi dengan hukum Islam.

Cabang: Apabila seorang wanita muslimah dari daerah
musuh datang ke wilayah Islam dan telah bersuami, lalu suami atau
dirinya meninggal dunia, maka dalam hal ini terdapat rincian
hukum. Jika suami atau dirinya meninggal sebelum
pasangannya sampai ke negeri Islam atau wanita itu sampai di
sana sebelum suami mencaringa, maka Imam tidak wajib
mengembalikan mahamya. Sebab, perpisahan antara keduanya
terjadi akibat kematian salah satunya.

Apabila pasangannya telah sampai ke negeri Islam dan
mencarinya, kemudian suami atau wanita tersebut meninggal
dunia, maka Imam wajib mengembalikan maharnya. Sebab,
perpisahan antara keduanya terjadi akibat kematian salah satu
pihak.

Apabila suami telah sampai ke suatu negeri dan mencari
istrinya, kemudian dia atau istrinya meninggal dunia, maka Imam
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wajib mengembalikan mahar, karena perpisahan terjadi dalam
kondisi hidup. Jika istrinya telah meninggal, maka Imam waijib
mengembalikan mahar pada mantan suaminya. Jika suaminya
meninggal, maka Imam mengembalikan mahar tersebut kepada
ahli warisnya.

Cabang: Apabila seorang wanita dari kalangan musyrikin
berstatus muslimah atau kafir kemudian memeluk Islam datang ke
daerah Islam, maka dalam hal ini terdapat rincian hukum. Jika
suami atau dirinya meninggal sebelum pasangannya sampai ke
negeri Islam, atau setelah sampai di sana, maka Imam tidak wajib
mengembalikan mahar kepadanya, karena perpisahan terjadi
dengan pemutusan hubungan suami terhadap istri, bukan dengan
larangan.

Apabila suami menuntut pengembalian istrinya, namun
Imam melarangnya, kemudian dia menalak ba’in si istri, maka
Imam wajib mengembalikan mahar kepadanya. Sebab, ketika
suami menuntut hal itu lalu dilarang, maka dia berhak atas mahar.
Artinya, mahar tersebut tidak gugur karena perpisahan.

Apabila suami menceraikan sang istri dengan talak raji
Syaikh Abu Hamid berpendapat, jika suami menceraikan istrinya
setelah tuntutan dan pelarangan Imam, maka Imam wajib
menyerahkan mahar kepada mantan suami, karena dia berhak
mendapatkannya akibat pelarangan tersebut. Pengembalian mahar
tidak gugur sebab talak raj’7

Apbila suami menceraikan istrinya sebelum penuntutan,
maka Imam tidak wajib menyerahkan mahar kepada sang suami,
karena dia bukan pihak yang memposisikan si wanita sebagai istri.
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Apabila mantan suami merujuk wanita tersebut pada masa iddah,
kemudian menuntutnya, maka Imam wajib menyerahkan mahar
kepadanya.

Syaikh Abu Ishag menyatakan, “Ketika suami menceraikan
wanita tersebut dengan talak raji, suami tidak wajib menerima
pengembalian mahar, karena dia meninggalkan istri secara suka
rela.” Mungkin maksudnya, ketika suami menalaknya sebelum
proses penuntutan.

Cabang: Apabila seorang wanita muslimah dari kalangan
musyrikin datang ke wilayah Islam, kemudian suaminya memeluk

Islam, jika hal ini terjadi setelah hubungan intim terdapat rincian
hukum.

Apabila suami memeluk Islam sebelum berakhimya masa
iddah, keduanya tetap dalam ikatan pernikahan; suami tidak wajib
menerima pengembalian mahar. Jika suami telah menuntut mahar
sebelum masuk Islam dan telah mengambilnya, dia harus
mengembalikan pada sang istri. Sebab, istri telah dikembalikan
padanya.

Apabila suami masuk Islam setelah berakhirnya masa iddah,
terjadilah perpisahan antara keduanya. Mengenai mahar, jika
suami telah menuntutnya sebelum masuk Islam dan telah
mengambilnya, maka dia tidak wajib mengembalikan. Jika suami
menuntut mahar sebelum masuk Islam, namun Imam
melarangnya, kemudian masuk Islam sebelum mengambil mahar,
maka Imam wajib mengembalikan mahar kepada sang suami,
karena suami sebenarnya berhak atas mahar tersebut akibat
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penolakan sang istri sebelum suami masuk Islam. Jadi, mahar
tersebut tidak gugur oleh keislaman sang suami.

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam A/ Mujarrad meriwayatkan
dari Abu Ishaq pendapat lain bahwa mantan suami tidak berhak
atas mahar, karena ia belum ditetapkan dengan serah-terima.
Posisi suami ini sama seperti orang yang belum masuk Islam
sebelum serah-terima pembayaran dalam objek dagangan yang
fasid, penjual dalam hal ini tidak berhak menerimanya. Pendapat
pertama lebih shahih.

Apabila suami masuk Islam sebelum menuntut istrinya,
Imam tidak wajib mengembalikam mahar kepadanya, karena
ketika dia masuk Islam, dia telah menyanggupi pemberlakuan
hukum Islam. Sementara itu menuntut pengembalian mahar akibat
perpisahan karena Islam bukan bagian dari hukum Islam.
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Hamid
dan Ibnu Ash-Shabbagh.

Syaikh Abu Ishaq dalam A/ Muhadzdzab mengemukakan
pendapat di atas dalam kasus suami yang masuk Islam setelah
masa iddah istrinya berakhir. Jika dia menuntut istrinya sebelum
berakhir masa iddah, Imam tidak wajib megembalikan mahar pada
mantan suami, karena perpisahan ini terjadi akibat perbedaan
agama.

Alasan Syaikh Abu Ishaq dalam kasus ini yaitu, ketika
seorang suami telah menggauli istrinya lalu sang istri masuk Islam
dan pergi ke negeri Islam, sedang suaminya baru mencarinya
setelah berakhir masa iddah, maka dia tidak wajib menyerahkan
mahar, sekalipun suami telah masuk Islam sebelum berhubungan
suami istri.
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Syaikh Abu Hamid Al Isfrayini mengemukakann alasan,
hukum suami di atas seperti hukum seandainga seorang suami
masuk Islam setelah berakhimya masa iddah, sedang istrinya telah
digauli, maka terjadilah perceraian antara keduanya.

Mengenai maharmya, jika suami menuntut si wanita,
kemudian sang suami masuk Islam, maka suami berhak menerima
pengembalian mahar. Jika suami masuk Islam kemudian dia
menuntut istrinya, dia tidak wajib menerima pengembalian mahar.

Ibnu Ash-Shabbagh dalam Asy-Syami/ mengemukakan,
bahwa suami tidak berhak menerima pengembalian mahar, karena
sang istyi telah tertalak ba’in dengan keislamannya. Jika setelah itu
suami memeluk Islam, maka dia tidak berhak menuntut
pengembalian mahar.

Cabang: Qadhi Abu Al Husain Al Imrani mengemukakan,
setiap kasus yang menurut kami mewajibkan pengembalian mahar
kepada mantan suami, hal ini diwajibkan ketika istri membenarkan
hubungan pernikahan dan mengaku telah menerima mahar yang
dituntut oleh mantan suaminya. Sebaliknya, apabila istri
mengingkari pernikahan tersebut, pemyataan mantan suaminya
tidak akan diterima sebelum dia mengajukan dua orang saksi laki-
laki muslim yang adil.

Apabila mantan suami ini mengajukan seorang saksi, dan
hendak memperkuatnya dengan sumpah; atau mengajukan
seorang saksi dan dua orang wanita, maka pernikahan tersebut
tidak ditetapkan, karena nikah tidak ditetapkan dengan cara
demikian.
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Apabila istri mengakui hubungan pernikahan ini, atau
mengemukakan bukti yang mendukungnya, namun keduanya
bersengketa soal besaran mahar yang telah diterima; lalu suami
mengajukan saksi dan sumpah atau seorang saksi laki-laki dan dua
orang wanita, pengakuan tersebut bisa diproses hukum, karena
mahar terkait dengan harta benda.

Apabila suami tidak mempunyai saksi, Ibnu Ash-Shabbagh
dalam Asy-Syamil mengemukakan, yang dimenangkan adalah
pernyataan istri yang didukung sumpah. Sebab, hukum asal
menyebutkan tidak ada serah-terima mahar.

Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini dalam At-7a'li/
mengemukakan, apabila suami-istri berselisih pendapat soal mahar
—Asy-Syafi’i 4@ berpendapat— Imam melihat besaran mahar mitsi/
wanita tersebut. Hal tersebut dapat diketahui dari para pedagang
muslim yang biasa masuk daerah musuh atau dari para tahanan
muslim yang telah dibebaskan oleh musuh. Sang mantan suami
diminta untuk bersumpah bahwa ia telah memberikan mahar
dalam jumlah tersebut, karena mungkin saja mahar yang telah
diberikan lebih kecil dari mahar mitsal istri.

Jika setelah itu terbukti bahwa mahar istrinya lebih kecil
dari mahar mitsi] mantan suami berhak mengambil kelebihannya.
Sebeliknya, jika terbukti maharnya lebih titnggi dari mahar mitsi
suami wajib membayar kekurangannya.

Cabang: Apabila seorang budak wanita muslimah milik
kaum musyrikin datang ke suatu negeri yang dipimpin oleh Imam,
maka statusnya menjadi merdeka, karena dia berhak atas dirinya
secara paksa. Jika maulanya datang mencari sang budak, Imam
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tidak boleh mengembalikan budak tersebut padanya, karena dia
telah menjadi wanita merdeka. Apakah Imam wajib
mengembalikan nilai harga budak ini?

Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini berpendapat, dalam kasus
ini terdapat dua pendapat sebagaimana kami kemukakan dalam
kasus mahar.

Qadhi Abu Ath-Thayib Ath-Thabari dalam A#Talig
berpendapat, menurut satu pendapat, Imam tidak wajib
menyerahkan harga budak wanita ini pada maulanya, karena dia
telah merdeka; penghalangnya bukanlah Islam, sama seperti kasus
seorang istri yang masuk Islam sebelum berhubungan suami istri
kedua suaminya datang untuk menuntut pengembalian mahar.

Ibnu Ash-Shabbagh berpendapat, pendapat yang pertama
lebih shahih. Menurutnya, keislamanlah yang menghalangi
pengembalian mahar pada mantan suami. Jika wanita tersebut
merdeka bukan muslimah, mantan suami tidak dilarang darinya.

Pernyataan Qadhi Abu Ath-Thayib bahwa ketika seorang
wanita masuk Islam sebelum berhubungan suami istri maka Imam
tidak wajib menyerahkan mahar kepada mantan suami, tidak
shahih. Justru, mengenai kewajiban mengembalikan mahar pada
suami akibat keislaman sang istri sebelum berhubungan suami istri
terdapat dua pendapat. Penyerahan tersebut tidak waijib ketika
suaminya yang masuk Islam, karena ia telah menyanggupi
pemberlakuan hukum Islam. Demikian pendapat vang
dikemukakan oleh Syaikh Abu Hamid dan Ibnu Ash-Shabbagh.

Sementara  itu, Syaikh Abu Ishag = Asy-Svirazi
mengemukakan hal ini pada permulaan pasal yang mengungkap
masalah berikut. Apabila seorang budak wanita musyrik
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meninggalkan kaumnya (ke negeri Islam) kemudian masuk Islam,
statusnya menjadi merdeka. Sebab, Audnah tidak berkonsekuensi
jaminan keamanan satu sama lain, dan tidak boleh mengembalikan
budak ini pada tuannya.

Apakah Imam wajib mengembalikan harga budak tersebut?
Dalam kasus ini terdapat dua riwayat:

Pertama, di sini ada dua pendapat, vaitu wajib dan tidak
wajib.

Kedua, tidak wajib mengembalikan, menurut satu
pendapat. Ini pendapat yang shahih.

Jika budak ini telah masuk Islam saat berada di tengah
kaum musyrikin kemudian berhijrah, statusnya tidak berubah
menjadi wanita merdeka, karena mereka berada dalam jaminan
keamanan dari kita, dan harta benda mereka dalam penjagaan
kita. Karena itu, kepemilikan atas budak tersebut tidak hilang
dengan hijrah.

Jika tuan budak wanita ini datang mencarinya, Imam tidak
wajib mengembalikan kepada si tuan, karena dia wanita muslimah
sehingga tidak boleh mengembalikannya pada orang musyrik. Jika
majikan menuntut pengembalian nilai harganya, Imam wajib
menyerahkannya. Seperti kasus muslim yang menggasab harta
milik kaum musyrikin hingga rusak.

Menurut hemat saya, pendapat yang sejalan dengan
madzhab dalam kasus ini yaitu, Imam tidak wajib menyerahkan
nilai harga budak kepada majikannya dari Baitul Mal, tetapi cukup
memerintahkan untuk menghilangkan kepemilikan si tuan atas
budak tersebut dengan cara jual beli atau transaksi lainnya. Sebab,
jika Imam tidak memutuskan statusnya sebagai wanita merdeka,
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maka kasusnya sama seperti budak wanita milik orang kafir yang
masuk Islam sementara ia masih berada di bawah kekuasaan si

kafir.

Apabila budak wanita tersebut berstatus sebagai istri, lalu
suaminya datang mencaringa, maka dia tidak dikembalikan
padanya, menurut dua pendapat. Jika suaminya seorang budak,
suami boleh memilih untuk men-fasakh nikah ketika si istri
dimerdekakan. Jika istri men-fasakh nikah, Imam tidak wajib
mengembalikan maharnya, karena keduanya belum berpisah.
Perpisahan mereka terjadi akibat fasakh.

Jika suami tidak memilih /fasakh, Imam wajib
mengembalikan mahamya. Namun, kewajiban pengembalian
mahar ini berlaku jika budak tersebut (suami) datang ke daerah
Islam dan mencarinya; majikannya datang dan menuntut

mahamya. Demikian pendapat yang dipaparkan oleh ulama fikih
Asy-Syafi’i dari kalangan Baghdad.

Kalangan ulama Khurasan berpendapat, apabila budak
wanita muslimah dari kalangan musyrikin datang ke daerah Islam,
lalu suaminya datang untuk mencarinya, kita tidak wajib mengganti
mahamya, karena sebenamya si suami tidak memiliki
kemaluannya. Seandainya tuan si budak datang, kita tidak wajib
mengganti apa pun, karena kita akan mengatakan padanya,
“Andaikan anda telah menjalin akad dengannya yang menjadikan
orang selain Anda lebih berhak atasnya dibanding Anda.”

Apabila suami dan majikannya datang ke negeri Islam
untuk mencarinya, kita berikan harga budak tersebut pada
majikannya dan mengembalikan maharnya pada sang suami.
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Asy-Syirazi &4 berkata: Pasal: Apabila seorang
pria muslim dari kalangan musyrikin berhijrah, di sini
terdapat rincian hukum. Apabila pria ini mempunyai
sanak-kerabat yang melindunginya, dia boleh kembali
pada mereka. Namun, yang lebih utama dia tidak
kembali ke sana. Kami telah menjelaskan masalah
tersebut pada permulaan bahasan tentang tawanan
perang.

Jika pria tersebut telah menjalin akad hudnah
dengan syarat mengembalikannya, dan dia memilih
untuk kembali ke kaum musyrikin, hal ini tidak dilarang.
Sebab, Nabi # mengizinkan Abu Jandal dan Abu
Bashir untuk kembali ke Makkah.

Apabila dia memilih tinggal di negeri Islam, hal
ini tidak dilarang, karena tidak boleh memaksa muslim
untuk pindah ke negeri musyrik.

Apabila ada orang yang datang mencarinya, kita
katakan padanya, “Kalau Anda mampu mengembali-
kannya, kami tidak akan melarang Anda menemuinya.
Namun, jika Anda tidak mampu, kami tidak akan
mencegah Anda.” Kita katakan kepada pihak yang
dicari secara tertutup, “Jika Anda kembali pada mereka
kemudian Anda mampu melarikan diri darinya dan
kembali ke negeri Islam, itu tentu lebih utama. Sebab,
Nabi & mengembalikan Abu Bashir, lalu dia melarikan

diri dari kaum kafir dan menemui Nabi g}, seraya

berkata, ‘Aku telah menemui mereka, dan Allah
menyelamatkan aku darinya’.”
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Pasal: Siapa saja dari kalangan musyrikin yang
merusak harta benda milik seorang muslim, dia wajib
menggantinya. Jika dia membunuhnya, wajib dikenai
gishash. Jika dia menuduh zina, dia wajib dikenai had.
Sebab, akad hudnah menuntut adanya jaminan
keamanan kaum muslimin terhadap jiwa, harta benda,
dan kehormatannya. Mereka harus memenuhi kewajib-
an yang telah ditetapkan.

Orang musyrik yang minum khamer atau berzina,
dia tidak wajib dikenai had, karena hal itu termasuk hak
Allah &. Akad hudnah tidak mengharuskan kaum
musyrik untuk menjalankan hak-hak Allah &.

Apabila orang musyrik mencuri harta milik
seorang muslim, dalam hal ini terdapat dua pendapat:

Pertama, dia tidak wajib dikenai hukum potong
tangan, karena had ini berlaku khusus bagi Allah £,
sehingga dia tidak diberlakukan bagi orang musyrik
seperti halnya had minum khamer dan zina.

Kedua, dia wajib dijatuhi had, karena had ini
wajib diterapkan untuk melindungi hak manusia.
Karena itu, dia wajib diberlakukan seperti had menuduh
zina.

Pasal: Apabila ahli hudnah membatalkan per-
janjian mereka dengan perang, menampakkan sikap
bermusuhan, membunuh seorang muslim, atau
merampas hartanya, maka akad hudnah pun batal. Hal

_ ini sesuai dengan firman Allah &, 22226 X5 (255000
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r’;‘i “Maka selama mereka berlaku jujur terhadapmu,

hendaklah kamu berlaku jujur (pula) terhadap mereka.”
(Qs. At-Taubah [9]: 7)

Ayat ini mengindikasikan bahwa jika kaum
musyrikin tidak bersikap jujur kepada kita, kita pun
tidak bersikap jujur kepada mereka. Demikian ini

sejalan dengan firman Allah &, :;;/{,iﬂf:,; ‘.:.Q_;— \/_,:.;T \jL

Fekt QAN ol TR G L 1 5 s S I
“Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan
perjanjian dengan kamu dan mereka sedikit pun tidak
mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka
membantu seorang pun yang memusuhi kamu, maka
terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas
waktunya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 4)

Avat di atas memberitahukan bahwa jika mereka
membantu seorang pun yang memusuhi kita, kita tidak
perlu memenuhi janjinya. Hudnah berkonsekuensi
terhadap perlindungan kita. Perjanjian ini batal jika
perlindungan ini diabaikan.

Pembatalan  hudnah  tidak  membutuhkan
keputusan Imam, karena vonis seorang Imam hanya
diberikan pada perkara yang belum jelas. Membantu
pihak yang memusuhi kaum muslimin tidak mengindi-
kasikan makna lain selain pembatalan perjanjian,
sekalipun hanya sebagian saja yang membatalkan dan
sebagian lainnya diam dan tidak mengingkari perbuatan
vang dilakukan oleh pihak yang membatalkan. Maka,
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akad hudnah ini batal bagi seluruh pihak yang ber-
kepentingan.
Dalil praktik di atas adalah unta Shalih # dibunuh

oleh tindakan Izar bin Salik, dan kaum Shalih diam
saja, maka Allah # menghukum mereka semua. Allah £

» (/. }},/ »

berfirman, (o) (2 S6¥; (W @50 il 65 Ll (UG
“Karena itu Tuhan membinasakan mereka karena
dosanya, lalu diratakan-Nya (dengan tanah), dan Dia
tidak takut terhadap akibatnya.” (Qs. Asy-Syams [91]:
14-15)

Nabi & berdamai dengan suku Quraizhah, padahal

sebagian mereka bersekutu dengan Abu Sufyan bin
Harb untuk memerangi Rasululllah & dalam perang

Khandak. Satu sumber menyebutkan, orang vyang
membantu Abu Sufyan ada tiga yaitu Hai bin Akhthab,

saudaranya, dan orang lain yang bersama mereka.
Akibatnya, Nabi £ membatalkan perdamaian tersebut

dan memerangi mereka, yaitu membunuh kaum pria
mereka dan menawan para janda.

Selain itu, Nabi £ menjalin akad hudnah dengan
kaum Quraisy di Hudaibiyah. Ketika itu, Bani Bakar

menjadi sekutu kaum Quraisy, sedangkan Khuza’ah
sekutu Rasulullah €. Bani Bakar bermusuhan dengan

suku Khuza’ah. Beberapa orang Quraisy membantu
Bani Bakar melawan Khuza’ah, yang lain menahan diri.
Namun, sikap sebagian Quraisy ini mendorong Nabi &
untuk membatalkan perjanjian dengan mereka, dan
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berjuang melawan mereka hingga berhasil menaklukan
Makkah.

Apabila beliau menjalin akad hudnah untuk
memberikan jaminan keamanan kepada orang yang
menjalin akad dan orang yang tinggal diam, tentu
beliau harus membatalkan perjanjian itu pada sebagian
orang Quraisy dan meneruskan perjanjian yang lain.
Jika sebagian mereka membatalkan perjanjian tersebut
dan yang lain mengingkarinya, atau melengserkannya,
atau mengirim surat perihal itu kepada Imam, maka
batallah perjanjian orang yang membatalkannya dan dia
menjadi kafir harbi. Sedangkan, perjanjian orang yang
tidak membatalkan, tidak batal, karena dia tidak
membatalkan perjanjian dan tidak ridha dengan tidakan
pihak yang membatalkannya. .

Apabila orang yang tidak membatalkan hudnah
bercampur dengan orang yang membatalkan, maka
orang yang tidak membatalkan diperintahkan untuk
menyerahkan orang yang membatalkan, jika mampu,
atau dengan cara menunjukkan sikap yang berbeda.
Jika mereka tidak melakukan salah satu dari perbuatan
ini padahal mampu, maka akad hudnahnya batal,
karena dengan demikian mereka telah membantu
musuh.

Jika mereka tidak mampu melakukannya, hukum
mereka sama dengan kaum muslimin yang ditawan oleh
orang kafir. Mengenai hal ini telah kami jelaskan dalam
permulaan pembahasan tentang tawanan perang.
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Apabila Imam menawan beberapa orang dari ahli
hudnah, dan mereka mengklaim bagian dari orang yang
tidak membatalkan perjanjian, dan Imam tidak
mengetahui dengan jelas sikap mereka, maka
pernyataannya diterima, karena tidak ada cara lain
untuk mengetahui hal itu selain dari pengakuannya.

Pasal: Apabila diantara kaum musyrikin terdapat
orang vang dikhawatirkan bersikap khianat, Imam
boleh mengurungkan perjanjian mereka. Hal ini sesuai

dengan firman Allah &, J ;-g—’_j

T ltr Lo s 02 Pt ite
b TS 28 o Coale U

\
Jdee “Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan

(terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan
cara yang jujur.” (Qs. Al-Anfal [8]: 58)

Hudnah belum dinyatakan batal sebelum Imam
memutuskan untuk mémbatalkannya. Ini sejalan dengan
ayat “Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka
dengan cara yang jujur.” Pembatalan tersebut karena
dikhawatirkan terjadi pengkhianatan. Kerenanya, Imam
perlu mempertimbangkan baik-baik dan berijtihad. Jadi,
Imam pun membutuhkan peran hakim.

Berbeda halnya, jika Imam mengkhawatirkan
munculnya pengkhianatan dari ahli dzimmah, dia tidak
membatalkan perjanjian dengan mereka. Letak
perbedaan antara akad ahli dzimmah dan akad ahli
hudnah yaitu, pertimbangan akad dzimmah adalah wajib
bagi mereka. Karena itu, ketika kaum musyrikin
menuntut akad dzimmah, Imam wajib menjalin akad
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dengannya, sehingga dzimmah tidak batal oleh
kekhawatiran adanya pengkhianatan. = Sedangkan
pertimbangan akad hudnah ada di pihak kita. Karenanya,
seandainya mereka menuntut hudnah, pertimbangan
diserahkan kepada Imam. Jika dia berpendapat untuk
menjalin akad dengannya, akad ini pun terjadi; jika
menurut dia tidak perlu menjalin akad hudnah, akad pun
tidak terjadi. Sebab itulah, pertimbangan untuk
membatalkan hudnah di saat khawatir terjadi
pengkhianatan ada di tangan Imam.

Di samping itu, ahli dzimmah berada dalam
kekuasaan Imam. Jika tercium indikator pengkhianatan
mereka, Imam dapat menemukannya. Sedangkan ahli
hudnah berada di luar kewenangan Imam. Ketika
indikator pengkhianatan mereka telah tercium dan tidak
mungkin menemukannya, Imam boleh membatalkan
perjanjian atas dasar kekhawatiran.

Seandainya tidak tercium indikasi yang mengarah
pada pengkhianatan mereka, Imam tidak boleh
membatalkan akadnya, karena Allah £ memerintahkan
untuk mengurungkan perjanjian ketika ada kekhawatir-
an hal tersebut. Ini menunjukkan pembatalan perjanjian
tidak diperbolehkan ketika tidak ada kekhawatiran.
Selain itu, membatalkan hudnah tanpa alasan justru
membatalkan tujuan hudnah, dan menghambat orang-
orang kafir terlibat dan mengikuti akad ini.

Apabila Imam membatalkan hudnah di kala
khawatir adanya pengkhianatan, dan mereka tidak
punya hak, mereka dikembalikan ke tempat amannya.
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Sebab, mereka masuk dalam jaminan keamanan maka
pengembaliannya pun ke tempat yang aman. dJika
mereka mempunyai hak, Imam harus memenuhinya,
kemudian mengembalikan mereka pada tempat
amannya.

Penjelasan:

Firman Allah & ‘Maka selama mereka berlaku jujur
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku jujur (pula) terhadap
mereka.” Bagian dari ayat yang berbicara tentang interaksi kaum
muslimin dengan kaum musyrikin Arab.

Allah £ berfirman,

;1‘}-:1’\’@ RS

“Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah
dan Rasul-Nva dengan orang-orang musyrik, kecuali dengan
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan
mereka) di dekat Masjidil Haram (Hudaibivah), maka selama
mereka berlaku jujur terhadapmu, hendaklah kamu berlaku jujur
(pula) terhadap mereka. ” (Qs. At-Taubah [9]: 7)

Maksudnya, apabila mereka memenuhi janjimu maka
penuhilah janji mereka dengan cara yang sama.
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Jabir bin Zaid berkata, “Kaum musyrikin tidak menjalankan
janjinya dengan jujur, maka mereka diberi tempo sampai 4 bulan.
Sedangkan orang kafir yang tidak punya ikatan perjanjian maka
perangilah dia, di mana pun kalian menemukannya, kecuali
mereka bertaubat.”

Firman Allah &, ‘Kecuali orang-orang musyrik yang telah
mengadakan perjanjian dengan kamu dan mereka sedikit pun tidak
mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu
seorang pun vang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu
penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah
menyukai orang-orang vang bertakwa.” (Qs. At-Taubah [9]: 4)
Artinya Allah & terlepas dari kaum musyrikin kecuali mereka yang
menjalin akad Audnah selama masa perjanjian tersebut berlaku.
Jadi, redaksi istisna (pengecualian) pada ayat tersebut
dikategorikan istisna munfashil (pengecualian dan yang
dikecualikan sejenis).

Redaksi “mereka sedikit pun tidak mengurangi”, Al-
Qurthubi mengatakan, ayat ini mengindikasikan bahwa di antara
kaum musyrikin yang menjalin perjanjian dengan umat Islam ada
yang melanggar janji dan ada juga yang menepati janji. Allah &
memberi izin kepada Nabi g% untuk membatalkan perjanjian
dengan orang musyrik yang melanggar, dan memerintahkan untuk
memenuhi janji orang musyrik yang mematuhi perjanjian hingga
jatuh tempo.

Arti redaksi “mereka sedikit pun tidak mengurangi”, tidak
mengurangi sedikit pun syarat-syarat perjanjian. lkrimah dan
Atha" bin Yasar membacanya /am yanqudhukum (mereka tidak

melanggar), dengan menggunakan huruf dha® dan membuang
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mudhaf Selengkapnya berbunyi “kemudian mereka tidak
membatalkan janjinya. ”
Firman Allah 8 “karena itu Tuhan membinasakan mereka

karena dosanva, lalu diratakan-Nya (dengan tanah)” (Qs. Asy-
Syams [91): 14) terkait dengan ayat sebelumnya yang berbunyi,

JE @ A a0 O Tk 355 &8
L_.,’,Li’s 133G (O iy SBE S

s A, 5 - -
P50 iy aeds Sgle (I35
“Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena
mereka melampaui batas (zhalim), ketika bangkit orang yang
paling celaka di antara mereka, lalu Rasul Allah (Shalih) berkata
kepada mereka, ‘(Biarkanlah) unta betina dari Allah ini dengan
minumannva’.  Namun  mereka  mendustakannya  dan

menyembelihnya, karena itu Tuhan membinasakan mereka karena
dosanya.... ”(Qs. Asy-Syams [91]: 11-14)

Kata bi thaghwaha artinga akibat kezhalimannya, alias
menyimpang dari aturan. Al Hasan, Al Jahdari, dan Hammad bin
Salamah membacanya b/ thughwaha, berbentuk mashdar (infinitif)
seperti kata arruj’a, alhusna, dan sebagainya. Sumber lain
menyebutkan, kedua bentuk kata yang sama.

Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang melukai
unta nabi Shalih #. Pendapat yang paling shahih tercantum

dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim yang bersumber dari
hadits Abdullah bin Zam’ah, dia menuturkan: Rasulullah &

menyampaikan pidato. Beliau menyebutkan unta nabi Shalih dan
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mengungkap siapa yang telah membunuhnya. Beliau bersabda,
“Ketika bangkit orang vang paling celaka di antara mereka.
Seorang pria sombong, arogan, dan pemuka kaumnya seperti Abu
Zam 'ah telah bangkit mendekatinya (unta Nabi Shali)....... ”

Satu pendapat menyebutkan, nama orang tersebut adalah
Qidar bin Al Izar bin Salif. Ada yang mengatakan, unta Shalih
dibunuh oleh seseorang dibantu oleh 8 pria lainnya. Merekalah
vang disinggung dalam ayat, |

R, W ’/
,L.A_) wy:\J\éé{,

“Dan di kota itu ada sembilan orang laki-laki,” (Qs. An-
Naml [27]: 48)

Inilah maksud firman Allah &,

@ SR 6

“Maka mereka memanggil kawannya, lalu dia menangkap
(unta itu) dan memotongnya.” (Qs. Al-Qamar [54]: 29)

Mereka sangat membutuhkan air minum, tapi semenjak ada
unta itu terjadi kelangkaan air. Mereka terpaksa harus mencampur
air minumnya, dan yang tersedia saat itu hanya susu unta nabi
Shalih. Seorang dari mereka berdiri dan menghitung orang-orang
sambil berkata, “Sungguh, aku akan melepaskan beban orang-
orang dari unta itu.” Dia lalu memotongnya.

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ali bahwa Nabi
bersabda kepadanva, “Tahukah kamu siapa orang yang paling
celaka dari kalangan terdahulu?’ Aku (Al) menjawab, “Allah dan
Rasul-nya yang lebih tahu.” Beliau bersabda, “Pembunufh unta
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Shalih.” Beliau bersabda lagi, “ 7Tahukan kamu siapa orang vang
paling celaka dari kalangan terakhir? Aku menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya lebih tahu.” “ Orang yang membunubmu!’ jawab beliau.

Kembali ke kisah unta nabi Shalih. Dia berkata kepada
kaumnya,

P4
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“Ini (seekor) unta betina dari Allah sebagai tanda untukmu.

Biarkanlah ia makan di bumi Allah, janganlah disakiti,” (Qs. Al-
A'raf [7): 73)

rr2bs 222 Z2 2 o w427
Q) GLils STE 5 3, A 06
‘el Rasul Allah (Shalih) berkata kepada mereka,

“(Biarkanlah) unta betina dari Allah ini dengan minumannya.” (Qs.
Asy-Syams [91]: 13) Maksudnya, Nabi Shalih #a.

Kata wa suqyaha berarti minumannya. Kaum Tsamud
meminta seekor unta. Nabi Shalih mengeluarkan seekor unta
untuk mereka dari sebuah batu besar. Shalih mengatur pembagian
air dari sumur secara bergantian, yaitu sehari untuk kaum Tsamud
dan sehari untuk untanya. Mereka keberatan, lalu mendustakan
pernyataan Shalih, “Kalian akan disiksa kalau memotongnya.”
Kaum Tsamud pun memotong unta Nabi Shalih. Tindakan ini
disandarkan pada seluruh kaum, karena mereka ridha dengan
perbuatan tersebut.
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Qatadah menyatakan, dia mengungkapkan kepada kami
bahwa orang tersebut tidak akan memotong unta Shalih sebelum
didukung oleh anak-anak muda, orang tua, laki-laki, maupun
perempuan Tsamud.

Al Farra® menjelaskan, unta tersebut dipotong oleh dua
orang. Orang Arab biasa mengatakan, hadzani afdhalu an-nas (dua
orang ini manusia paling utama), hadzani khairunnas (dua orang ini
manusia terbaik), hadzihi al-mar'ah asyqga alqaum (perempuan ini
anggota kaum yang paling celaka). Karena itu, dalam ayat ini Allah
tidak menggunakan kata asyqgivaha.

Firman Allah &, “Dan jika engkau (Muhammad) khawatir
akan (terjadinva) pengkhianatan dari suatu golongan, maka
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara vang
Juur....” (Qs. AlAnfaal [8): 58) turun berkenaan dengan Bani
Quraizhah dan Bani An-Nadhir. Sebagaimana dikutip oleh Aht-
Thabari dari Mujahid.

Ibonu Athiyah mengungkapkan, dari berbagai. keterangan
redaksi Al Qur*an dapat disimpulkan bahwa perkara Bani Quraizhah
telah diputuskan pada ayat, “Maka cerai-beraikanlah orang-orang

vang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka.” (Qs. Al-
Anfaal (8]): 57)

Selanjutnya Allah £ membuka ayat ini dengan perkara yang
bakal Allah & lakukan pada masa datang dengan orang yang
dikhwatirkan akan berkhianat. Jadi ayat ini berkaitan dengan
mereka. Sedangkan Bani Quraizhah tidak tergolong dalam orang
vang dikhawatirkan berkhianat. Pengkhianatan mereka justru
terbuka dan terang-terangan.
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Abu Bashir, nama aslinya Utbah bin Asid bin Jariah bin
Asad bin Abdullah bin Abu Salamah bin Abdullah bin Ghirah Ats-
Tsagafi, sekutu Bani Zuhrah. Abu Bashir sangat populer dengan
kunyahnya. Dia meninggal pada masa Nabi . Abu Bashir
meninggal dunia di pesisir, tempatnya bermukim. Kalangan
mukmin papa dari Makkah sering mengunjungi Abu Bashir di
sana. Dia meningggal setelah perdamaian Hudaibiyah dan sebelum
penaklukan Makkah. Jenazahnya dishalatkan oleh para sahabatnya
termasuk Abu Jandal, dan dimakamkan di sana.

Hadits tentang Abu Jandal dan Abu Bashir yang melarikan
diri dan tertangkap yang telah disampaikan secara detail, berikut
tindakan mereka merampok kafilah dagang Quraisy, diriwayatkan
oleh Al Bukhari dan periwayat lainnya.

Imam An-Nawawi dalam 7ahdzib Al Asa’ wal Lughat
menulis, “Abu Jandal adalah seorang sahabat, putra Suhail bin

Amr. Az-Zubair bin Bakkar dan lainnya mengatakan, nama asli
Abu Jandal adalah Al Ashi.

Abu Jandal masuk Islam, namun bapaknya tidak setuju dan

memasungnya. Pada saat peristiwa Hudaibiyah, Abu Jandal kabur
untuk menemui Rasulullah €.

Musa bin Utbah menuturkan, Abu Jandal dan Abu Suhail
gigh berjuang di Syam hingga ‘meninggal dunia pada masa
khilafah Umar bin Al Khaththab .

Pembahasan secara redaksional: Kalimat damdama
‘alaihi artinya membinasakan dan menjatuhkan adzab kepada
mereka (kaum Tsamud) akibat perbuatan dosa seperti kufur,
berdusta, dan menyiksa.
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Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Tuhan menyiksa mereka akibat kejahatan mereka.”

Al Farra® menjelaskan, “Damdama artinya ‘menggoncang-
kan’. Ad-damdama sebenamya bermakna ‘melipatgandakan dan
mengulang-ulang siksaan’. Contoh, damamtu ‘ala svai (aku
menutup sesuatu